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PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH
ASH SHALIHIN TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA
SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH
KABUPATEN KATINGAN

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang peranan Yayasan Pendidikan
islam Madrasah Aliyah Ash Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan dengan rumusan
masalah (1) Bagaimana pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash
Shalihin (2) Bentuk peranan pihak Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash
Shalihin terhadap pendidikan masyarakat, (3) Apasaja manfaat yang dirasakan
masyarakat dengan adanya Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash Shalihin.
Studi dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui, (a) Observasi, (b) Wawancara, dan (c) Dokumentasi.
Subjek penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang yaitu Ketua Yayasan, Kepala Madrsah
Aliyah Ash Shalihin, Wakamad bidang Humas, Kepala Desa Samba Bakumpai, dan
tokoh masyarakat serta 5 orang yang dijadikan informan. Pengabsahan data dengan
teknik triangulasi dan analisis data dengan 3 (tiga) cara yaitu pengumpulan data,
penyajian data, dan penarikkan kesimpulan.

Hasil penelitian meliputi 1) Kegiatan pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam
Madrasah Aliyah Ash Shalihin dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. (a) Sistem
pengelolaan yayasan oleh pengurus yaitu mengaktifkan setiap coordinator dalam
pengadaan dana, tenaga pengajar, serta kegiatan penyuluhan pendidikan kepada
masyrakat (b) Program dalam memajukan yayasan dilakukan dengan pelemgkapan
sarana dan prasarana serta meberikan suatu bentuk penghargaan kepada siswa yang
berprestasi. 2) Bentuk peranan dari Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash
Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai Kecamatan
Katingan Tengah Kabupaten Katingan. (a) Pelayanan Pedidikan oleh pihak Madrasah
Aliyah Ash Shalihin mencakup penerimaan siswa yang beragama Islam, siswa tidak
hanya dibatasi dari desa samba bakumpai, serta penetapan biaya masuk yang cukup
terjangkau oleh masyarakat. (b) Cara Yayasan Pendidikan Islam untuk meningkatkan
keadaan pendidikan yaitu pemenuhan buku penunjang pendidikan, pelatihan guru-
guru pada bidang pendidikan, serta pengadaan sarana ibadah berupa mushola di
lingkungan madrasah aliyah 3) Manfaat yang dirasakan masyarakat dengan adanya
Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash Shalihin. (a) Respon masyarakat
dalam menerima pendidikan cukup bagus karena sudah banyak masyarakat yang
menyekolahkan anak mereka, dan menghibahkan lahan untuk membangun gudung
sekolah (b) Tanggapan masyarakat terhadap peranan yayasan dalam memberikan
pendidikan kepada masyarakat cukup positif terbukti dari sadamya masyarakat dalam
meberikan dukungan berupa moril dan materi kepada pihak yayasan.



THE ROLES OF THE ISLAMIC EDUCATION INSTITUTION OF
MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN ON EDUCATION SOCIETY AT
SAMBA BAKUMPAI VILLAGE OF KATINGAN TENGAH SUB DISTRICT
OF KATINGAN REGENCY

ABSTRACT

The aim of the study is to describe on the roles of the Islamic education
institution of Madrasah Aliyah Ash Shalihin on education society at Samba Bakumpai
of Katingan Tengah Sub District of Katingan Regency. The problems of the study are
(1) How is the school management of the Islamic education institution of Madrasah
Aliyah Ash Shalihin at Samba Bakumpai of Katingan Tengah Sub District of
Katingan Regency? (2) How are the forms of roles of the Islamic education institution
of Madrasah Aliyah Ash Shalihin on education society at Samba Bakumpai of
Katingan Tengah Sub District of Katingan Regency? (3) What are the benefits for the
society by existing the Islamic education institution of Madrasah Aliyah Ash Shalihin.

The study was conducted using descriptive qualitative approach. The
techniques used to analyze the data were (a) observation, {(b) interview, and (c)
documentation. The subjects of the study were 5 people: the institution director, the
school principal of Madrasah Aliyah Ash Shalihin, the vice principal for public
relation, the head villager of Samba Bakumpai and the village figure and 5 people as
the informants. The data validation was done by triangulation. The data analysis was
conducted through 3 steps: data collection, data display, and drawing conclusion.

The results of the study showed that the roles of the Islamic education
institution of Madrasah Aliyah Ash Shalihin on education society at Samba Bakumpai
of Katingan Tengah Sub District of Katingan Regency included: 1) the management
activity of the Islamic education institution of Madrasah Aliyah Ash Shalihin in
holding education: (a) the institution management system carried bv executive board
by activating each coordinator in providing fund, educators, and supervisory
education activity to the people; (b) programs arranged to develop the institution was
done by providing teaching media and giving rewards to the students who have
achievements. 2) The forms of roles of the Islamic education institution of Madrasah
Aliyah Ash Shalihin on education society at Samba Bakumpai of Katingan Tengah
Sub District of Katingan Regency: (a) the education services delivered by Madrasah
Aliyah Ash Shalihin including receiving the Muslim students, the students were not
limited from Samba Bakumpai Village; and deciding the school fee which did not
burden the people. (b) The efforts of the Islamic education institution to improve
education quality were done by providing education textbooks, conducting workshops
on education, and providing the Musholla (small mosque) building around the school
area. 3) The benefits received by the society with existing of the Islamic education
institution of Madrasah Aliyah Ash Shalihin were: (a) the society’s response in
accepting education provided by the institution was quite fair since the people sent
their children to the Madrasah Aliyah Ash Shalihin; they also donated their farm for
school building; (b) the society’s comments on the institution role in providing
education to the society were positive comments. It was proven from the society
awareness in giving moral and material supports to the institution.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan, dan bukan hanya sekedar
wahana menuntut ilmu, betapa pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan
sehingga Allah SWT dalam Al-Qur’an surah al-Mujaadillah ayat 11, memberikan
panghargaan serta derajat yang tinggi kepada orang yang memiliki ilmu
pengetahuan dengan beberapa derajat. Firman Allah SWT :

2, £

‘).);.-;EJJJ«.«JE . . ﬁ.u:gjgj..ﬁ‘.)l i}..al;u-' “ L’::_li;
Le
beak 2adll ej, 152206 |};,,—.¢1 J& 134 'E,Q & C.,;.é_;

Artiya: "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaniah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa

vang kamu kerjakon”. "

'Al-Mujaadillah [58] : 11
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Hanya dengan muiu pendidikan yang tinggi suatu bangsa dapat mencapai
suatu kejayaan, pendidikan merupakan komponen vital dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa dalam berbagai aspek, tiap negara mempunyai tujuan
pendidikan sendiri sesuai dengan apa yang ada di undang-undang negara masing-
masing dan merupakan aspirasi seluruh bangsa tersebut, seperti bangsa Indonesia
Juga mempunyai cita-cita dan pedoman pendidikan seperti tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab™.”

Meningkatkan kualitas pendidikan tentunya harus ada kerjasama dari
berbagai pihak agar apa vang menjadi sasaran dapat tercapai dengan mudah,
karena dalam dunia pendidikan bukan hanya terjadinya proses pembelajaran atau
interaksi guru dan murid, akan tetapi sarana dan presarana penunjang juga
menjadi hal penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, untuk mendapatkan
kualitas yang bagus juga harus dibarengi dengan sarana penunjang yang bagus
pula, dan tentunya upaya tersebut membutuhkan banyak biaya, dan hal tersebut
bukan hanya tanggung jawab pemerintah semata, tetapi merupakan tanggung

Jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat yang terlibat maupun yang

berada di lingkungan pendidikan tersebut untuk berupaya memberikan bantuan

*TAP MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Temang Sistem Pendm’:&an
Nasional, Bandung : Cm'a Umbaran, 2003, h. 95
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moril dan materil kepada pihak sekolah atau badan yang bergerak dalam bidang
pendidikan, seperti yang dikemukakan oieh Mulyasa dalam bukunya Kurikulum
Berbasis Kompelensi, sebagai berikut:

“Keberhasilan pencapaian pengalaman belajar menuntut kemitraan dan
tanggung jawab bersama dari peserta didik, guru, sekolah, orang tua, dunia usaha
dan industri serta masyarkat pada umumnya”.’

Hal ini merupakan tanggung jawab semua pihak baik itu individu maupun
kelompok untuk berusaha meningkatkan perannya dalam membantu pendidikan
yang berada di lingkungannya masing-masing.

Kabupaten Katingan adalah salah satu Kabupaten yang terdapat di
Propinsi Kalimantan Tengah dan merupakan Kabupaten pemekaran berdiri pada
tahun 2002 yang memiliki Sumber Daya Alam (SDA) cukup melimpah baik
berupa migas maupun non migas yang tentunya sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakatnya ke arah kesejahteraan dari segi ekonomi. Namun hal tersebut tidak
menjadi jaminan bahwa setiap masyarakat yang berada di Kabupaten ini hidup
dalam keadaan yang sejahtera, karena masih banyak dari sekian masyarakat yang
hidup serba kekurangan disebabkan masih sempitnya lapangan pekerjaan yang
tersedia.

Mayoritas dari masyarakat yang berada di Kecamatan Katingan Tengah
memiliki mata pencaharian sebagai petani yang sudah ditekuni sejak dulu, namun
ada sebagian yang berusaha di bidang perdagangan, perkebunan karet dan rotan,

penambang emas, serta sebagian kecil sebagai pegawai neyeri. Sedangkan di

*Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Band: g : Rosdakarya, 2005, h. 72- ~



Desa Samba Bakumpai mayoritas masyarakatnya memiliki mata pencaharian
sebagai petani, penyadap karet.

Keberadaan lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas yang ada di
Kecamatan Katingah Tengah miasih kurang dan sulit terjangkau dari Desa Samba
Bakumpai karena dibangun di Desa Samba Danum yang terletak berseberangan
dari Desa Samba Bakumpai, sehingga untuk bisa mencapainya memerlukan alat
transportasi sungai berupa kapal penyeberangan. Hal inilah yang sangat
dikeluhkan oleh sebagian besar masyarakat Desa Samba Bakumpai karena
disamping memenuhi biaya pendidikan berupa SPP dan lain-lain, masyarakat
juga harus menyiapkan setiap hari biaya transportasi sungai fersebut yang
sekarang semakin hari semakin naik seiring dengan naiknya harga BBM,
sehingga banyak dari para siswa di desa ini yang harus putus sekolah setelah lulus
dari Sekolah Menengah Pertama, dengan alasan orang tua mereka tidak mampu
lagi untuk memenuhi biaya-biaya tersebut.

Wilayah administratif Desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan
Tengah Kabupaten Katingan, memililki sebuah yayasan yang diberi nama
Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin berdiri tahun 2004.

Pendirian yayasan ini sebagai alternatif bagi masyarakat yang kurang
mampu, sehingga dapat mengurangi beban masyarakat dalam menghadapi biaya
pendidikan yang cukup mahal serta biaya transportasi yang tinggi. Sehingga
dengan keberadaan yayasan ini dapat membantu masyarakat untuk bisa
menyekolahkan anak-anak mereka di desa sendiri tanpa harus bersekolah ke desa

seberang.



Dari fenomena di atas penulis berkeinginan untuk mengetahui lebih jelas
tentang bagaimana peranan dari pihak Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin dalam memberikan dan meningkatkan kualitas pendidikan di
desa tersebut.

Karena itu rumusan penelitian ini berjudul “PERANAN YAYASAN
PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH ASH-SHALIHIN
TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA SAMBA
BAKUMPAIKECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN
KATINGAN”.

. Identifikasi Masalah

Yang menjadi identifikasi masalzh dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana bentuk-bentuk peranan dari Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

2. Bagaiamana pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin di Desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten
Katingan? |

3. Bagaimana keadaan masyarakat di Desa Samba Bakumpai Kecamatan
Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

4. Fasilitas apa saja yang diberikan pihak Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba

Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?
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Apakah dengan berdirinya Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin di Desa Samba Bakumpai ini dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

Apa saja manfaat yang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya yayasan
ini?

Bagaimana tanggapan pemerintah daerah dengan adanya Yayasan Pendidikan
[slam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarkat di Desa

Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

. Rumusar Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah, bagaimana peranan dari

Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah dalam memberikan pendidikan

kepada masyarakat kurang mampu di Desa Samba Bakumpai Kecamatan

Katingan Tengah Kabupaten Katingan, dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin di Desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten
Katingan?

Bagaimana bentuk peranan pihak Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

Apa saja manfzai yang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya yayasan

Pendidikan Islam Madrasah Aliyah ash-shalihin ini?



D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui peranan dari pihak Yayasan Pendidikan Islam Madrasah

Alivah dalam memberikan pendidikan kepada masyarkat kurang mampu di Desa

Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan, yang

meliputi :

L

o]
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Untuk mengetahui bagaimana bentuk pengelolaan dari Yayasan Pendidikan
Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin di Desa Samba Bakumpai Kecamatan
Katingan Tengah Kabupaten Katingan?

Untuk mengetahui bagaimana bentuk peranan pihak Yayasan Pendidikan
Islam Madrasah Alivah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di
Desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan?
Untuk mengetahui apa saja manfaat vang sudah dirasakan masyarakat dengan
adanva Yayasan Pendidikan Islam Madrasah ash-Shalihin ini?

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

. Bahan informatika bagi per.ulis pribadi, pihak STAIN, dan masyarakat, serta

Pemerintah Daerah Kabupaten Katingan

Wahana menambah wawasan tentang peranan Yayasan Pendidikan Islam
Madrasah Aliyah dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat kurang
mampu di Desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten
Katingan.

Bahan analisis bagi pihak lainnya untuk penelitian berikutnya.



E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini, dibagi menjadi 5 (lima)
bagian. yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang berisikan latar belakan masalah,
digambarka secara global penyebab seita alasan-alasan yang memotivasi penulis
untuk melakukan penelitian ini. Kemudian, dirumuskan secara sistematis
mengenai masalah yang akan dikaji agar penelitian ini lebih terarah. Dilanjutkan
dengan tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, kajian pustaka yang berisi penelitian sebelumnya dan
memaparkan deskripsi teoritik, kajian teori yang memuat argumen-argumen yang
akan diteliti, kerangka berfikir serta pertanyaan penelitian.

Bab ketiga, metode penelitian berisikan waktu dan tempat penelitian serta
pendekatan, jenis dan subjek penelitian. Dipaparkan juga mengenai tahan-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik keabsahan
data agar data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya.

Bab keempat, membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi gambaran umum lokasi penelitian berisikan sejarah Desa Samba
Bakumpai dan sekilas tentang profil Desa Samba Bakumpai, kemudian sejarah
perdirinya Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash Shalihin, pengurus
serta profil tentang Madrasah Aliyah Ash Shalihin. Penyajian data yang
memaparkan hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian.

Bab kelima, penutup memuat esimpulan terhadap permasalahan yang

dikemukakan pada penelitian, kemudian diakhiri dengan saran-saran yang

=



sifatnya membangun adan memperbaiki isi skripsi ini. Kemudian disertai dafiar

pustaka sebagai rujukan penelitian.
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BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh H. Asrul Sani yang berjudul:
“PERANAN MANAJERIAL YAYASAN PENDIDIKAN MUSLIMAT NU
DALAM PENGELOLAAN MADRASAH MUSLIMAT NU PALANGKA
RAYA”,

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Mushmat NU
Felangka Rava. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalal: kualitatif
deskripstul. Subjek dalam penelitian ini adalar 4 orang pengurus yayasan, yaitu |
{:’;ang ketua yavasan darn 3 staf yeyasan. Teknix penggalian data yang digunakan
adalah observasi. wawancara dan dokumeniasi. Teknik analisis yang digunakan
adalah dawa reduction, data display dan conclusion.

Hasil perclitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan pengelolaan
unit-unit Muslimat NU Palangka Raya dileksanakan dalam bentuk disentralisasi,
yaitu semua kepala unit pendidikan dipersilakan untu mengatur sekolah masing-
masing. Dalam pengorgaisasian ketua YPMNU membagi tugas personalianya
melalui musyawarah den penerimaan kependidikan di lingkungan YPMNU
berdasarkan latar belakang pelamar kerja dalam pelaksanaannya pengelolaan unit
pendidikan Muslimat NU dapat berjalan secara terorganisir, hal in1 mungkin
karena ketua yayasan beserta pengurus yan lainnya adalah orang-oran yang

jiwanya terbangun untuk menciptakan manusia berkualitas yang dilandasi dengan

ketaqwaan kepada Allah SWT. Pengawasan terhadap personalian di linkungan

10



YPMNU setiap bulan sekali. Pengarahan di lingkungan YPMNU dilakukan
secara lisan dan tidak terjadwal, karena pengarahan terhadap personalia yayasan
dilakukan jika didapati berbagai kekurangan yang terkait dengan kinerja
personalia.

Selanjutnya pernelitia yang dilakukan oleh Al Bagiat dengan judul skripsi:
“PARTISIPASI PERUSAHAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PT
SALONOK LADANG MAS DALAM PEMBINAAN PENDIDIKAN
MASYARAKAT LINGKUNGAN DI DESA SEMBULUH I KECAMATAN
DANAU SEMBULUH KABUPATEN SERUYAN”.

Tujuan penelitian ingin mendeskripsikan tentang partisipasi perusahaan
perkebunan keiapa sawit PT Salonok Ladang Mas dalam pembinaan pendidikan
masyarakat lingkungan di Desa Sembuluh I Kecamatan [Danau Sembuluh
Kabupaten Seruyan. Swdi dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui (2) Observasi, (b)
wawancara, dan (¢) Dokumentasi. Subjek penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang
yang terdiri dari 1 (satu) Manager Operasional dan 1 (satu) Staf Humas PT
Salonck Ladang Mas, serta unsur kepengurusan yang terlibat dalam pembinaan
pendidikan masyarakat dijadikan sebagai informan hal ini mengingat PT Salonck
Ladang Mas berada dalam wilayah administratif Desa Sembuluh I. sedangkan
tokoh masyarakat pihak penyelenggara pendidikan juga dijadikan sebagai subjek
sekaligus juga informan. Pengabsahan data dengan teknik triangulasi dan analisis

data tiga cara yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan esimpulan.
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Hasil penelitian partisipasi perusahaan perkebunan sawit dalam
pembinaan pendidikan masyarakat lingkungan di Desa Sembuluh | Kecamatan
Danau Sembuluh Kabupaten Seruyan khususnya PT. Salonok Ladang Mas,
meliputi 1) Bentuk Pembinaan Pendidikan.(a) Bentuk Pembinaan Pendidikan di
Sekolah formal. (b) Pembinaan pendidikan keagamaan dan kepemudaan 2)
fasilitas Penunjang Pembinaan Pendidikan. (a) Fasilitas fisik berupa bangunan
dan sarana lainnya. (b) bantuan dana bagi peserta didik berupa beasiswa (c)
Bantuan pendanaan untuk kegiatan operasional bagi sekolah-sckolah di Desa
Sembuluh I. 3) Respon masyarakat dalam memanfaatkan Partisipasi PT Salonok
Ladang Mzs. (a) Respon masyarakat dalam meanfaatka fasilitas vang diberikan
PT Salonok Ladang Mas (b) Tanggapan masyrakat terhadap partisipasi PT
Salonok Ladang Mas dalam pembinaan pendidikan.

. Deskriptif Teoritik

1. Pengertian Peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah
Terhadap Pendidikan Masyarakat

a. Peranan Yayasan Pendidikan Islam
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dinyatakan bahwa:
“peranan adalah tindakan yang dilakukan oleli sescorang disuatu
lrperistiv.'..'a".4
Menurut Usman dalam Bukunya Memjadi Guru Profesional

mengatakan bahwa peranan adalah “serangkaian iingkah laku yang saling

“Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1995, h. 75T



berkaitan, yang dilakukan sesecorang dalam suatu situasi tertentu seria

berhubungan dengan kemajuan dalam tingkah laku™.’ :

Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu  Penganiar,
menguraikan pegertian peranan sebagai berikut:

1) Peranan meliputi norma-norma vang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan daiam artian merupakan
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan.

2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai orgasnisasi.

3) Peranan juga dapat drkatakan sebagai perilaku individu yang penting
bagi sruktur masyarakat.®

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan peranan adalali tindakan dari seseorang terhadap
sesuatu keadaan dalam perannya sebagai bagian dari kehidupan
masyarakat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian yayasan
adalah: “Badan hukum yang tidak mempunyai anggota, dikelola oleh
sebuah pengurus dan didirikan untuk tujuan sosial seperti sekolah, dan
rumah sakit™.

Sedangkan pengertian yayasan yang terdapat di dalam Ensiklopedi
Indonesia, adalah sebagai berikut:

“Badan hukum, diadakan dengan akte atau surat surat wasiat

untuk tujuan tertentu, dan diurus oleh pengurus atau pimpinan

yayasan, Yayasan berbeda dengan badan-badan hukum lain dalam
hal pembentukkannya; yaitu tidak oleh karena adanya ikatan

antara manusia, melainkan oleh karena adanya pemisahan
sebagian kekayaan seseorang untuk tujuan tertentu. Karena itu

*Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992, h. 4
°Soe30no Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Pers, 1992, h. 269 e
"Nepdikbud, Kamus Besar, h. 1133
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pula, yayasan tidak boleh didirikan untuk mencari laba atau
keuntungan".8

Sesuai dengan Undang-Undang RI No. 16 Tahun 2001 Tentang
Yayasan, definisi Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas
kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan
tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak
mempunyai anggota.’

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yayasan adalah suatu
badan hukum yang dikelola oleh pengurus untuk tujuan sosial dan tidak
boleh didirikan untuk mendapatkan keuntungan atau laba.

. Yayasan Islam

Yayasan sebagai saleh satu bentk badan hukum adalah sangat
penting sekali bagi organisasi Islam. Setiap lembaga swadaya masyarakat
(LSM) atau Non-Government Organization (NGO) Islam, misalnya:
lembaga kemasjidan, da’wah, pendidikan, kajian, sosial, advokasi dan
yang sejenisnya, perlu mendirikan Yayasan sebagai sarana formal dalam
melakukan tindakan hukum para aktivisnya. Dengan adanya Yayasan,
Pengurus organisasi Islam dapat bertransaksi, membuat perjanjian dan
kerja sama, berhubungan dengan instansi pemerintah, swasta atau
perorangan yang memerlukan aspek legalitas.

Setiap Yayasan vang dibentuk oleh umat Islam dan

mengatasnamakan Islam dapat disebut dengan Yayasan Islam, dan

*Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia, Jakarta : PT Ictiar Baru-Van Hoeve, 1991, h. 3978
%http//www.immasjid.com/?pilih=lihat&id=207, 2007, h. 1 .-



menjadi “milik Islani” bukan milik pribadi atau sekelompok orang yang
menjadi pendirinya. Untuk mendirikan Yayasan Islam, diperlukan
minimal seorang Pendiri. Seseorang atau beberapa Pendiri menghadap
Notaris untuk mendapatkan Akta Notaris dengan menyertakan konsep
akta pendirian Yayasan. Setelah dilakukan penyesuaian seperlunyva
terhadap peraturan perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang
berlaku, Notaris atas nama Pendiri mengajukan permohonan pengesahan
akta tersebut ke pemerintah, dalam hal ini Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia. Dengan adanya pengesahan akta pendirian Yayasan oleh
pemerintah, berarti Yayasan Islam terscbut telah memiliki landasan yang
kuat sebagai badan hukum.

Secara umum, untuk mendirikan Yayasan di Indonesia harus
mengacu pada aturan-aturan yang terdapat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan dan
perubahannya dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun
2004 maupun pere‘uran pemerintah yang berkaitan dengan keduanya,'?
Untuk itu, umat Islam yang bermaksud hendak mendirikan Yayasan Islam
perlu melakukan segala sespatunya dengan seksama, diantaranya:
1). Musyawarah pembentukan Yayasan.

Mengadakan musyawarah atau rapat pendirian Yayasan
dengan mencatat dan memutuskan segala sesuatu yang diperlukan

dalam pendirian Yayasan, antara lain:

' 1bid h. 2



d)

€)
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Daftar hadir dan tandatangan peserta rapat.

Draft akta pendirian Yayasan atau minimal Anggaran Dasar-nya.
Data pribadi para calon Pendiri, Pembina, Pengawas dan
Pengurus.

Jumlah kekayaan awal Yayasan.

Minutes of Meeting atau notulen rapat.

. Draft Anggaran Dasar Yayasan.

Anggaran Dasar sangat penting bagi Yayasan Islam, karena

merupakan jati diri Yayasan yang didirikan. Untuk itu perlu disusun

dengan cermat dan disesuaikan dengan kriteria Anggaran Dasar

organisasi Islam yang baik dan modern. Anggaran Dasar Yayasan

Islam perlu memuat hal-hal sebagai berikut:

a)
b)

¢)

d)

g)

h)

Nama dan tempat kedudukan.

Asas, Visi, Misi dan Nilai-nilai.

Maksud dan tujuan serta usaha-usaha yang akan dilakukan untuk
mencapainya.

Jangka waktu pendirian.

Jumlah kekayaan awal dalam bentuk uang atau benda.

Cara memperoieh dan penggunaan kekayaan.

Tata cara pengangkatan, pemberhentian dan penggantian anggota
Pembina, Pengurus dan Pengawas.

Kekuasaan, hak daa kewajiban anggota Pembina, Pengurus dan

Pengawas.
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i) Tata cara penyelenggaraan rapat organ Yayasai.

j) Ketentuan mengenai badan usaha dan tahun buku.

k) Ketentuan mengenai perubahan Anggaran Dasar.

1) Penggabungan dan pembubaran Yayasan.

m) Penggunaan kekayaan sisa likuidasi atau penyaluran kekayaan
setelah pembubaran.

n) Susunan anggota Pembina, Pengurus dan Pengawas untuk pertama
kali pendirian.

3). Mengajukan Draft Akta Yayasan atau Anggaran Dasar ke Notaris.
Mengutus seseorang atau beberapa orang Pendiri untuk

menghadap Notaris guna mengajukan permohonan akta pendirian

Yayasan dengan menyampaikan surat permohonan yang dilampiri

dengan:

a) Hasil-hasil musyawarah atau rapat pendirian Yayasan

b) Fotokopi KTP

¢) Surat Kuasa

d) Draft Akta Yayasan atau Anggaran Dasar-nya dalam bentuk hard
copy dan soft copy

e) Dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan

4). Mengajukan pengesahan akta pendirian Yayasan
Dilakukan dengan memberi kuasa kepada Notaris untuk

mengurusnya ke Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia.
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5). Menerima dan memastikan keabsahan (jegalitas) akta pendirian
Yayasan.

Menerima akta pendirian Yayasan dari Notaris yang sudah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, serta
melakukan verifikasi keabsahan dari akta tersebut melalui
pengumuman dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia."’

c. Strategi Yayasan

Pada dasarnya strategi Yayasan Islam diharapkan dapat
menyatukan seluruh rencana dan mengikat semua bagian menjadi
terpadu. Untuk itu perlu menetapkan tujuan, visi, misi dan nilai-nilai yang
akan dibudayakan dalam aktivitas Yayasan, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang berkaitan dengan kekuatan (Strength), kelemahan
(Weakness), kesempatan (Opportunity) dan ancaman (Threat). Setelah
itu, periu segera ditindaklanjuti dengan perencanaan secara kronologis-
teoritis kemajuan Yayasan dengan mempertimbangkan faktor-faktor

kesuksesan dalam bentuk profil aktivitas Yayasan.

1). Fase Penumbuhan.

Fase penumbuhan merupakan masa-masa dimana suatu
Yayasan Islam mengawali keberadaannya. Dalam fase ini, Yayasan
didirikan dan mulai melakukan aktivitas sesuai dengan asas, usaha,
tujuan, visi dan misi yang telah ditetapkan. Kadang ketidakstabilan

mewarnai, terutama dalam kepengurusan dan kontinyuitas aktivitas.

" Jbid h. 3 ,
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Untuk itu, setiap anggota organ Yayasan perlu bekerja keras secara

bersama-sama dan sistematis berdasarkan prioritas kebutuhan

Yayasan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam fase

penumbuhan adalah:

a)

b)

Melengkapi pedoman Yayasan.

Yayasan perlu segera dilengkapi dengan pedoman-pedoman dasar
organisasi, berupa: pedoman kepengurusan, pedoman
administrasi,  kesekretariatan dan  protokoler, pedoman
pengelolaan keuangan, pedoman pelatihan dan lain sebagainya.
Administrasi.

Adanya kantor sekretariat, kop surat, amplop, stempel dan alat-
alat perkantoran lainnya. Juga selekasnya dilengkapi dengan
alamat tetap (domisili), almari file, papan-papan kegiatan, mesin
ketik, telephone, faximile, alamat e-mail, komputer, rekening
Bank dan lain sebagainya. Tidak kalah pentingnya, adalah
penerapan budaya administrasi yang baik dalam setiap aktivitas
yang diselenggarakan.

Aktivitas.

Melakukan konsolidasi (penguatan), baik program. sumber daya
maupun aktivitas. Langkah konsolidasi dimaksudkan agar
Yayasan memiliki fondasi yang cukup kuat dalam melaksanakan
misinya. Secara tekmis, aktivitas Yayasan Islam dapat

dikelompokkan dalam bentuk pelayanan, pelatihan, pengkajian,



publikasi dan konsultasi da'wah Islam secara luas sesuai jenis
usahanya. Masing-masing bentuk aktivitas tersebut disesuaikan
dengan  prioritas dan  kemampuan  Yayasan  dalam
menyelenggarakannya.
Untuk itu, Yayasan perlu menyusun Program Kerja periodik,
penggalangar dana, mendirikan lembaga-lembaga underbouw,
melakukan rekrutmen Relawan Yayasan (Volunteers), kerja sama
dengan lembaga-lembaga lain, public relation yang intensif,
pengadaan koleksi data dan informasi serta mengikutsertakan
Yayasan dalam jaringan organisasi kemasyarakatan (ermas) dan
LSM Islam.

2). Fase Pembinaan.

Merupakan fase pemantapan. Stabilitas kegiatan dijaga dan
apa yang belum terlaksana dalam fase penumbuhan sebaiknya
terwujud di sini. Penyusunan quality manual, standard operation
procedure dan work instruction segera dilakukan. Orientasi pada
kepuasan pelanggan (customer satisfaction) juga semakin diutamakan.
Menetapkan pasar (market) jasa berdasarkan pertimbangan tujuan,
visi dan misi Yayasan, serta merencanakan Program Kerja jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

Dalam fase ini, pemantapan organisasi maupun kemampuan
sumber daya manusia (SDM) Pengurus dan Volunteers-nya perlu

ditingkatkan melalui kerja sama dengan berbagai organisasi lain,



pelatihan, studi banding. kursus, kaderisasi dan lain sebagainya.
Pendanaan Yayasan harus semakin dapat diandalkan dan dijamin
kontnyuitasnya untuk menunjang keberlangsungan aktivitas yang
diselenggarakan.

3). Fase Pengembangan.

Kerja sama baik lokal maupun nasional makin ditingkatkan
serta membuat jaringan aktivitas yang lebih luas. Usaha-usaha profit
oriented mulai ditumbuhkembangkan secara lebih serius dengan
melakukan diversifikasi usaha. Diharapkan kemandirian Yayasan
semakin mantap dan keberadaannya semakin diakui baik oleh
organisasi-organisasi lokal maupun nasional.

Untuk meningkatkan usaha-usaha pencapaian tujuan dan
partisipasi umat Islam, Yayasan perlu menambah dan
mengembangkan lembaga-lembaga underbouw vang sudah dimiliki.
Lembaga-lembaga tersebut diberi otonomi yang memadai, sehingga
dapat bekerja sesuai dengan spesialisasinya. Dari lembaga-lembaga
tersebut nantinya dapat melahirkan unit-unit pelayanan sosial atau
badan-badan usaha yang profit oriented. Sehingga, da’wah islamiyah
yang diselenggarakan dapat berlangsung secara terintegrasi dan lebih

mandiri karena tidak selalu mengandalkan donasi.'?

2 Ibidh.5
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d. Program Kerja Yayasan

Program Kerja Yayasan periodik yang dibuat oleh Dewan
Pembina dijabarkan oleh Dewan Pengurus dalam bentuk Rencana Kerja
dan Anggaran Pengelolaan (RKAP) tiap tahun. Untuk Yayasan yang telah
berkembang, Program Kerja Yayasan diderivasi hingga RKAP lembaga-
lembaga dan unit-unitnya. Masing-masing RKAP disusun dengan
mempertimbangkan ~ kemampuan  dalam mengimplementasinya.
Penentuan prioritas dan melangkah secara bertahap adalah lebih baik dari
pada suatu lompatan besar untuk jatuh. Namun, hal ini bukan berarti
Yayasan dan lembaga-lembaga maupun unit-unit underbouw-nya hanya
jalan ditempat saja.

Yayasan islam melakukan penyusunan Program Ketja
berdasarkan pembidangan kerjanya, misalnya: Bidang Da’wah, Bidang
Sosial. Bidang Pendidikan, Bidang Ekonomi dan lain sebagainya.
Penyusunan Program Kerja dan penjabarannya perlu mempertimbangkan
situasi dan kondisi aktual di masyarakat, agar terjadi simbiose mutualisma
antara Yayasan dan umat Islam. Sehingga aktivitas yang ditawarkan dapat
diterima dengan baik oleh umat Islam, demikian pula sebaliknya,
kebutuhan maupun keinginan mereka dapat diakomodasi oleh Yayasan

secara tepat."?

3 Ibid, h.7 -7



Madrasah adalah sekolah atau perguruan yang berdasarkan agama
Islam. Sedangkan pengertian Aliyah adalah sekolah agama Islam yang
setingkat dengan Sekolah Menengah Atas.'
Sedangkan pengertian madrasah yang terdapat di dalam
Ensiklopedi Indonesia Jilid 4, adalah sebagai berikut:
“Sekolah agama Islam, pertama kali didirikan di Persia pada awal
abad ke-11, dibangun menurut contoh rumah-rumah besar di
Persia dengan dikelilingi pelatarannya dibangun iwan atau liwan,
yaitu ruangan memanjang yang terbuka pada ujung-ujung
sayapnya. Di negara Arab istilah untuk sckolah pada umumnya.
Sedangkan di Indonesia istilah khusus untuk sekolah-sekolah
agama Islam. Atas dasar tingkatannya, madrasah dibedakan
menjadi 3, yaitu: Ibtidaiyah (permulaan) setingkat sckolah dasar;
Tsanawiyah (kedua) setingkat sekolah tingkat pertama; Aliyah
(tinggi), sctingkat sekolah lanjutan atas. Madrasah merupakan
perpaduan antara pendidikan sistem pondok yang khusus
mengajarkan agama Islam dengan sxb'em pendidikan yang
mengajarkan ilmu pengetahuan umum”,'®

Jadi dapat dipahami bahwa pengertian madrasah adalah
sekolah agama Islam yang didirikan dalam bentuk perpaduan antara
pondok dan sekolah umum serta memiliki tiga tingkatan, yaitu
ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa
peranan yayasan madrasah aliyah adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh suatu badan hukum yang bergerak pada bidang
pendidikan agama Islam setingkat Sekolah Menengah Atas terhadap
dunia pendidikan yang berada di lingkungan dan kepada orang-orang

yang memerlukan pendidikan tersebut.

h.2078

" Depdikbud, Kamus Besar, h. 611
Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia Jilid 4, Jakarta : PT Ictiar Baru-Van Hoeve, 1991,



¢. Pendidikan Masyarakat
Pengertian pendidikan secara etimologi adalah “Paedagogi”
berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “PAIS”, yang artinya anak
dan “AGAIN”, yang diterjemahkan membimbing. Jadi Paedagogi yaitu
bimbingan yang diberikan kepada anak.'®
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal |
Ayat | menyatakan pengertian pendidikan adalah:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta kecterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan nf:gr:l_ra.”17

Ahmadi dan Uhbiyati dalam bukunya lmu Pendidikan, iuga
mengutip beberapa pendapat pakar pendidikan tentang pengertian
pendidikan, sebagai berikut:

I) John Dewey
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam
dan sesama manusia.

2) Langeveld
Mendidik adalah mempengaruhi anak dalam usaha
membimbingnya supaya menjadi dewasa. Usaha membimbing
adalah usaha yang disadari dan dilaksanakan dengan sengaja
antara orang dewasa dengan anak/yang belum dewasa.

3) Hoongeveld
Mendidik adalah membantu anak supaya ia cukup cakap
menyelenggarakan tugas hidupnya atas tanggung jawabnya
sendiri.

4) SA. Bratanata dkk

'®Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /mu Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1991, h. 95
"TAP MPR R, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bandung : Citra Umbaran, 2003, h. 95 5



Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung
maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.

S) Rousseau
Pendidikan adalah memberikan kita perbekalan yang tidak ada
pada masa anak-anak, akan tetapai kita membutuhkannya pada
waktu dewasa.

6) Ki Hajar Dewantara
Mendidik adalah menentukan segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagian yang sctinggi-tingginya.'®

Sedangkan menurut Zuhairini dkk, dalam bukunya Filsafat
Pendidikan Islam, tentang pengertian pendidikan, adalah sebagai berikut:

“Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di
dalam masyarakat dan kcbudayaan".w)

Masyarakat adalah kumpulan orang-orang yang telah lama
bertempat tinggal di suatu daerah dan mempunyai undang-undang dan
paraturan menuju peraturan yang sama.’

Pengertian masyarakat menurut Soemarjan, yang dikutip oleh
Suharto dalam bukunya JIndividu Keluarga dan Masyarakat,
menyebutkan pengertian masyzarakat adalah sebagai berikut: “Masyarakat
adalah orang-orang yang hidup bersama vang menghasilkan

4 21

kebudayaan”.

**Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1991, h. 69
**Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta :Bumi Aksara, 1995, h. 150
*Suharto dkk, Tanva Jawab Sosiologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, h. 26

H1bid, h. 27
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Menurut pendapat WIS Poerwadarminta yang dikutip oleh

Widjaja

dalam bukunya Individu Keluarga dan Masyarakat,

menyebutkan sebagai berikut:

“Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan
aturan yang tertentu). Masyarakat adalah sekelompok orang yang
munpunyal identitas sendiri, yang membedakan dengan kelompok
lain, dan hidup dan diam dalam wilayah atau daerah tertentu
secara tersendiri”. 2

Sedangkan pengertian masyarakat menurut beberapa ahli adalah

sebagai berikut:

1

2.

Menurut Selo Sumardjan masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.

Menurut Karl Marx masyarakat adalah suatu struktur yang
menderita suatu ketegangan organisasi atau perkembangan
akibat adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang
terbagi secara ekonomi.

Menurut Emile Durkheim masyarakat merupakan suau
kenyataan  objektif pribadi-pribadi  yang  merupakan
anggotanya.

Menurut Paul B. Horton & C. Hunt masyarakat merupakan
kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama
dalam waktu yang cukup lama, tmggal di suvatu wilayah
tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan
scbaglan besar keglatan di dalam kelompok / kumpulan
manusia tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa

masyarakat adalah sckumpulan orang-orang yang mendiami suatu

wilayah dan melahirkan kebudayaan untuk dilestarikan sebagai tujuan

untuk bertahannya tatanan kehidupan.

Wld_]a_]a, .t'ndn idu Aduarga dan Masyarakat, Jekara,: Akademika Pressindo, 1985, h. 6
http ://organisasi.org/pengertian- -masyarakat-unsur-dan-kriteria-masyarakat-dalam
kehidupan-sosial-antar-manusia, 2008, h. 1
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Faktor-Fakior / Unsur-Unsur Masyarakal Menurut  Soerjono
Sockanto dalam masyarakat setidaknya memuat unsur scbagai berikut ini:

Beranggotakan minimal dua orang.

Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan.

Berhubungan dalam waktu yang cukup lama yang
menghasilkan manusia baru yang saling berkcmunikasi dan
membuat aturan-aturan hubungan antar anggota masyarakat.

4. Menjadi sistem hidup bersama yang menimbulkan kebudayaan
serta keterkaitan satu sama lain schagai anggota masyarakat™

W =

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Bagi Masyarakat
a. Tujuan Pendidikan
Menurut Djamarah dalam bukunya Psikologi Belajar, tujuan
pendidikan adalah sebagai berikut:

“Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah
suafu cita-cita yang bernilai normatif. Dengan kata lain, dalam
tujuan terdapat sejumlah nilai-nilai vang harus ditanamkan kepada
anak didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara anak didik
bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolah
maupun di luar sekolah™. >

Sedangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa:

“Pendidikan merupakan bagian dari pendidikan nasional, yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriaman dan bertzkwa kcpada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandir, maju,
tangguh, cerdas, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional
berlang%ung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan

rohani”.

* Ibid. h.2

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 49

*TAP MPR Rl, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Su!em Pendidikan
Nasional, Bandung : Citra Umbaran, 2003, L. 7



Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa
tujuan pendidikan adalah suatu citacita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan pendidikan agar mendapatkan manusia yang
memiliki sipat atau akhlak yang baik dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa schagai aplikasi dari suatu keberhasilan yang telah dicapai dari
tujuan pendidikan.

b. Fungsi Pendidikan

Menurut Hasan dalam bukunya Dasar-Dasar Pendidikan, Fungsi
pendidikan adalah “Membantu (secara sadar) perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik™.%’

Fungsi pendidikan secara makro (luas) ialah sebagai berikut:

Pengembangan Pribadi;
Pengembangan Warga Negara;

Pengembangan Kebudaz‘aan
Pengembangan Bangsa.”*

B

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab II Pasal 3,

menyebutkan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab™.*

“Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikar. Jakarta: Rincka Cipta, 1997, h. 11

“* Ibid

“TAP MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Surem Pendidikan
Nasional, Bandung : Citra Umbaran, 2003, h. 98



Jadi dapat dipahami bahwa fungsi dari pedidikan yaitu untuk
mengembangkan kepribadian bangsa yang bermartabat serta cerdas dalam
rangka untuk mencapai ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai
bagian dari bangsa vang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mendiri, dan demokratis serta bertanggung jawab.

3. Bentuk Pendidikan yang ada di Masyarakat

Bentuk pendidikan ada tiga macam, yaitu: pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan formal, seperti yang
diungkapkan oleh Ahmadi dan Uhbiyati dalam bukunya flmu Pendidikan,
sebagai berikut:

“Pendidikan formal diadakan di sekolah/tempat tertentu, teratur,

sistematis, mempunyai jenjang dan kurun waktu tertentu, serta

berlangsung mulai TK sampai PT, berdasarkan aturan resmi yang
ditetapkan”.*’

Sedangkan  dalam  pelaksanaanoya,  pendidikan  formal
diselenggarakan di lembaga yang discbut sckolah, seperti yang diungkapkan
Hasbullah dalam bukunya Dasar-Dasar Illmu Pendidikan, yaitu:

“Dinamakan pendidikan formal, karena dilaksanakan di sekolah serta
mempunyai bentuk yang jelas, dalam arti memiliki program yang telah
direncanakan dengan teratur dan ditetapkan dengan resmi.”’!

Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa yang dimaksud dengan

pendidikan formal adalah pendidikan yang teratur dan memiliki kurun waktu

3 Ahmadi dan Nur Uhbivati, /imu Pendidikan, Jakarta : Rincka Cipta, 1991, h. 162
HHasbullah, Dasar-Dasar limu Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001, h. 48
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tertentu, dimulai dari pendidikan Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
pendidikan menengah, dan perguruan tingyi.

Adapun bentuk pendidikan lain yang ada pada masyarakat yaitu
berupa pendidikan nonformal, seperti yang tercantum dalam undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab VI pasal 26
ayat 3, disebutkan bahwa:

“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup.

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan

pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, serta pendidikan
yang lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan anak
didik”.*

Adapun bidang-bidang dari pendidikan nonformal seperti yang
dijelaskan oleh Ahmadi dan Uhbiyati meliputi:

a. Pendidikan masyarakat

b. Keolahragaan

¢. Pembinaaan generasi muda®

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan nonformal adalah pendidikan yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat dan kepemudaan, yang berbentuk
kursus-kursus  singkat dan keterampilan tertentu yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik.

Sclanjutnya bentuk pendidikan yang ada di masyarakat adalah
pendidikan informal, hal ini terdapat di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun

2003, tentang Pendidikan Nasional, Bab VI pasal 27 ayat 1, sebagai berikut:

32T AP MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikarn
Nasional, Bandung : Citra Umbaran, 2003, h. 12
 Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /Imu Pendidikan, h. 165
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“kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri”.**
Bentuk kegiatan pendidikan informal adalah : “Kegiatan pendidikan

ini tanpa suatu organisasi yang ketat dan tanpa adanya program waktu (tak

terbatas) dan tanpa adanya evaluasi”.*

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan informal
pada intinya berlangsung dalam lingkungan keluarga, secara mandiri tanpa
adanya program tertentu dan tanpa dilakukannya evaluasi.

4. Fasilitas Penunjang Pendidikan Bagi Masyarakat
Adapun mengenai ketentuan fasilitas atau sarana pendidikan bagi
masyarakat, telah diatur oleh pemerintah di dalam Undang-Undang No. 19
tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, Bab VII pasal 42, ayat 1
dan 2. sebagai berikut:

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan.

b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, berolahraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.*

4TAP MPR RI. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bandung : Citra Umbaran, 2003, h. 23

33 Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, h. 169

36 TAP MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 178 . =
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan
pembinaan pendidikan, setiap satuan pendidikan berkewajiban menyediakan
fasilitas dan prasarana pendidikan seperti yang tercantum dalam undang-
undang di atas.

Namun dari sekian banyak yang tercantum di dalam undang-undang
tersebut tentuya harus dipenuhi dengan dana yang tidak sedikit, hal ini sangat
sulit di penuhi oleh sebuah sekolah yang tidak berstatus negeri (bentuk
yayasan atau swasta). Maka dari itu sangat dituntut dukungan dari masyarakat
dalam memajukan suatu lembaga pendidikan yang ada di lingkungannya
masing-masing.

5. Respon Masyarakat Terhadap Pendidikan

Masyarakat sebagai objek sekaligus pelaksana pembinaan pendidikan
dituntut dapat berperan aktif dalam pelaksanaan dunia pendidikan, seperti
yang dikatakan Tilaar sebagai berikut:

“Pendidikan oleh masyarakat artinya bahwa masyarakat bukanlah

merupakan objek pendidikan semata yaitu untuk melaksanakan

kemauan negara atau suatu kelompok semata-mata tetapi partisipasi

yang aktif dari masyarakat, dimana masyarakat mempunyai peranan
di dalam setiap langkah program pendidikan™.’’

Hal tersebut juga tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut:

“Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta

perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan

organisasi  kemasyarakatan dalam menyelenggarakan dan
pengendalian mutu pelayanan pf:nclidikan”.313

S"Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, Bandung, PT Remaja
Rosda.ka?'a, 2002, h. 167

*TAP MPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 35 .
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa masyarakat dituntut
dapat merespon pembinaan pendidikan masyarakat. bailk dalam
memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah atau swas;a,
turut aktif dalam mengawasi pelaksanaan pendidikan yang berada di
lingkungan masyarakat. serta aktif dalam memberikan masukan-masukan dan
solusi terhadap permasalahan yang terjadi pada lembaga pendidikan, serta
merawat fasilitas yang telah ada, sebagai salah satu bentuk kepedulian
masvarakat.

B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

Wilayah administratif Desa Samba Bakumpai merupakan salah satu desa
vang temasuk dalam wilavah Kecamatan Katingan Iengah Kabupaten Katingan,
memiliki sebuah vayasan vang bergerak di bidang pendidikan yang diberi nama
Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shlaihin Desa Samba
masyarakat yang hidup di desa tersebut.

Peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah adalah suatu
tindakan vang dilakukan oieh suatu badan hukum vang bergerak pada bidang
pendidikan agama Islam setingkat Sekolah Menengah Atas terhadap dunia
pendidikan yang berada di lingkungan sekitar dan kepada orang-orang
(masvarakat) vang memeriukan pendidikan tersebut.

Dari fenomena inilah peneliti berusaha mencari keterangan tentang
bagaimana peranan dari Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah ini terhadap

pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai, Selanjutnya. untuk

-
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mengetahui bagaimana keadaan masyarakat di Desa Samba Bakumpai, seria
manfaat vang sudah dirasakan masvarakat dengan berdirinya yayasan madrasah
aliyah ini.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai permasalahan tersebut di atas,

maka dapat dilihat pada bagan di bawai ini:

Peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah
Ash-Shalihin Terhadap Pendidikan Masyarakat di Desa Samba

| Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kahunaten Katingan

Bentuk Peranan Yayasan
|

!

Manfaat yang diresakan oleh Masyarakat
Desa Samba Bakumpai

Dari bagan tersebut di atas dapat dipahami peranan vayasan Pendidikan
islam Madrasah Alivah Ash-Shaiihin harus memperhatikan komponen daiam
memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat di Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan.

Beraniak dari permasalahan vang ada. maka vang menjadi pertanyaan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-

Shaiihin daiam meiaksanakan kegiatan pendidikan
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a) Sistem pengelolaan yayvasan olch pengurus
b) Program dalam memaiukan vavasan
. Bentuk peranan dari Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin dalam
terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai Kecamatan
Katingan |engah Kabupaten Katingan
a) Bagaimana pelayvanan pendidikan kepada masyarakat
b) Bagaimana cara yayasan untuk meningkatkan keadaan pendidikan di desa
Samba Bakumpai
. Apa saja manfaat vang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya Yayasan
Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin ini,
yayasan

b) Tanggapan masyarakat terhadap peranan yayasan dalam memberikan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian tentang peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Aliyah dilaksanakan selama enam bulan dengan rincian sebagai berikut:
a. Bulan pertama dan kedua pembuatan proposal
b. Bulan ketiga dan keempat melakukan penggalian dan analisis data
c. Bulan kelima dan keenam penyusunan hasil laporan
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu pada Yayasan Pendidikan Islam Madrasah
Alivah Ach-Shalihin yang terletak di jalan Merdeka Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. Lokasi penelitian berjarak
sekitar 300 m dari Kecamatan Katingan Tengah.
B. Perndekatan dan Subjek Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam skripsi ini pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif (KL), menurut Sugiyono maksud pendekatan ini
adaiah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
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triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.™

Pendckatan penelitian ini mengumpulkan segala informasi tentang
peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah dalam memberikan
pendidikan kepada masyarakat kurang mampu dengan cara melihat keadaan
vang apa adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa menambah dan

menguranginya.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Ketua Yayasan, Kepala Madrasah Aliyah
Ash-Shalihin, Wakamad bidang HUMAS, 2 (dua) orang tokoh
masyarakat/agama serta 5 orang tua siswa yang dijadikan sebagai subjek

sekaligus informan dalam penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Subagyo dalam Metodologi Penelitian, mengatakan bahwa
“Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan™.*

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan
teknik ini peneliti melakukan pengamatan langsung secara sengaja mengenai
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan data yang dikumpulkan untuk

dilakukan pencatatan.

A3

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta, 2005, h. 1
“Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 1999, h.



a. Peranan yayasan terhadap pendidikan masyarakat, meliputi;
1) Kegiatan pelavanan pendidikan vang disediakan oleh pihak vavasan
kepada masyarakat
2) Bentuk bantuan yang telah diberikan pihak yayasan kepada
masyvarakat
b. Fasilitas-fasilitas fisik yang terdapat pada Yavasan Pendidikan Islam
Madrsasah Aliyah Ash-Shalihin di Desa Samba Bakumpai, meliputi;
1) Kuang belaiar
2) Kantor
3) Perpustakaan
4) Laboratorium
5) Sarana penunjang kelengkapan pendidikan
2. Wawancara
Menurut sugiyono vang dikutip dari Esterberg mengatakan bahwa
“wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melaiui tanva iawab. sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu™.*’
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan
teknik ini peneliti meiakukan pengumpulan data melaiui berbicara iangsung
dengan orang-orang yang mempunyai informasi tentang apa yang akan kita

teliti. Hal ini dapat kita tanyakan kepada pihak yayasan serta tokoh
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masyarakat sebagai sumber data (informan) dari informasi vang peneliti

perlukan.

1.

Data yang dihimpun dari wawancara adalah:

Kegiatan pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-

Shalihin dalam melaksanakan kegiatan pendidikan

a) Sistem pengelolaan vayasan oleh pengurus

b) Program yayasan dalam memajukan yayasan

Bentuk peranan dari Pendidikan Islam Madrasah Aiiyah Ash-Shalihin

terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai Kecamatan

Katingan Tengah Kabupaten Katingan

a) Bagaimana pelayanan pendidikan kepada masyarakat

b) Bagaimana cara yayasan untuk meningkatkan keadaan pendidikan di
desa Samba Bakumpai

Apa saja manfaat yang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya

Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin ini.

a) Respon masvarakat dalam menerima pendidikan yang disediakan
oleh yayasan

b) Tanggapan masyarakat terhadap peranan vayasan dalam memberikan

pendidikan kepada masyarakat
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3. Dokumentasi
Tcknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambiian
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.*
Yang dilakukan peneliti adalah memperoleh data-data dari bahar atau
dokumen tertulis vang ada pada aparat desa dan pihak Yayasan Pendidikan
Islam Madrasah aliyah.
Data yang ingin dihimpun melalui dokumentasi adalah:
a. Gambaran umum Desa Samba Bakumpai
b. Keadaan pengurus Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin
c. Keadaan tenaga pengajar Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah
Ash-Shalihin
d. Keadaan siswa yang bersekolah di Yavasan Pendidikan Islam Madrasah
aliyah Ash-Shalihin
e. Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki Yayasan Pendidikan Islam
Madrasah Aliyah Ash-Shalihin
D. Pengabsahan Data
Pengabsahan data dilakukan untuk menjamin bahwa semua yang telah
diamati dan diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan memang benar-
benar terjadi. Penulis melakukan hal ini untuk memelihara dan menjamin bahwa

data maupun informasi yang berhasil dikumpulkan itu benar.

Husaini Usman dan Akbar Punomo Setiyadi, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi
Aksara, 1996, h. 73 "
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Untuk memperoleh data yang valid atau data yang menunjukan derajat
ketet apan antara data yang terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan,
maka dilakukan dengan uji triangulasi.

Menurut Sugiyono dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif;
“triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.*®

Untuk itu digunakan triangulasi sumber yang berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh melalui triangulasi sumber
adalah sebagai berikut:

. Membandingkan data hasil pengamatan secara langsung terhadap subjek
penelitian dengan data hasil wawancara di lapangan baik dengan subjek
penelitian maupun terhadap informan.

2. Membandingkan data hasil wawancara, baik terhadap subjek penelitian
maupun informan dengan isi suatu dokumen yang diperoleh dari pihak
Yayasan dan Aparatur Desa.

Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

1 bid, h. 83



melakukan sintesa. menyusun ke dalam pola. memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*

Dalam hal ini analisis data yang digunakan adalah analisis data pendapat
dari Miles dan Hubberman yaitu meliputi:
. Data Reduction

Langkah ini dilakukan dengan mengadakan seleksi, yaitu memilih dari
sekian banyak data yang telah dikumpulkan, mana yang relevan dan bermakna,
serta yang pokok atau yang inti. Yaitu lebih memfokuskan kepada data yang
menjawab pertanyaan penelitian supaya data yang disajikan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti.
2. Data Display

Langkah ini dilakukan untuk menyajikan data dalam laporan secara
sistematis dan mudah dibaca serta dipahami. Disini perlu dilakukan pembuatan
tabel untuk meringkas dan menyederhanakan kumpulan data, supaya lebih
mudah dipahami pembaca.
3. Data Conclusion

Langkah ini dilakukan untuk memberikan kesimpulan pada akhir laporan.

Pada tahap ini peneliti harus menelaah kembali pada tujuan yang ingin dicapai.‘15

44 .
Ihid, h. 89
* Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006, h. 217 -
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Scjarah Desa Samba Bakumpai

Orang Bakumpai dan orang Banjar serta orang Hulu Sungai yang
tinggal di Tumbang Samba sekarang sebagian adalah anak cucu pengikut
Pangeran Antasari yang menyingkir ke pedalaman. Mereka menyingkir dari
kejaran Belanda, dan mula-mula hanya membuat lanting rakit (talatap)
sebagai tempat tinggal, yang bertambat di sepanjang muara sungai Samba.
Lanting itu kemudian kian bertambah karena diikuti oleh pendatang lainnya,
konon mencapai 50 buah.

Menurut catatan Muntas Arifin, pada tahun 1680 orang-orang yang di
lanting mendapat izin dari Damang Gaman yang berkedudukan di Kuala
Kapuas. supaya semuanya naik ke darat mendirikan rumah untuk masing-
masing keluarga. Damang Gaman menguasai Sungai Kapuas, Sungai
Kahayan, dan Sungai Katingan. Terbentuklah kampung yang diberi nama
Kampung Ja jangkit Kampung Bakumpai. Kampung Bakumpai ini kemudian
dimekarkan menjadi Samba Bakumpai dan Samba Katung. Orang yang
pertama memiliki lanting ini bernama Hanjan berasal dari Marabahan, yang
kemudian disusul oleh Haji Sari bersama anak-anaknya yang berasal dari

Amawang Kiwa Kandangan. Pada umumnya suku yang menetap di Samba

43
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Bakumpai adalah suku Dayak Bakumpai dari Marabahan, Hulu Sungai, dan
Banjarmasin,*
2. Keadaan Geografis dan Batas Lokasi Penelitian

Wilayah administratif Desa Samba Bakumpai. berada di kawasan
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan, yang dahulunya termasuk
ke dalam kawasan Kabupaten Kotawaringin Timur tetapi karena adanya
otonomi daera h maka Kabupaten Katingan memisahkan diri dari Kabupaten
Kotawaringin Timur dan mendirikan Kabupaten sendiri pada tahun 2002.
Desa Samba Bakumpai berada di antara sungai Samba dan sungai Katingan
di Kabupaten Katingan yang terletak pada: Lat 01. 34757° — Utara, dan Long
13. 09003°- E ast dengan ketinggian dari permukaan laut yaitu 27 m. Luas
wiiayah areal Desa Samba Bakumpai adalah 6.190 hektar.

a. Batas Wilayah Desa Samba Bakumpai

# Sebelah Utara : Desa Samba Katung
» Sebelah Selatan : Desa Telok
» Sebelah Timur : Desa Kecamatan Manuhing Kabupaten
Gunung Mas
» Sebelah Barat : Kelurahan Samba Kahayan-Danum

b. Jenis dan Kondisi Tanah
» Jenih Tanah : Regosol Mistik

> P.H Tanah : Rendah

* Rizali Hadi, Sejarah Perjuangan Menumpas Penjajahan Belanda (KNIL dan NICA) Di
Pedalaman Kalimantan Tengah, Banjarmasin, PT. Grafika Wangi Banjarmasin, 2002,h.2 -



3. Keadaan Penduduk
Berdasarkan hasil dari pendataan penduduk oleh Dinas
Kependudukan tahun 2009 yang diperoleh dari kepala desa Samba
Bakumpai, berjumlah 544 KK atau 1.836 jiwa dengan rincian laki-laki
berjumiah 941 orang dan perempuan berjumlah 895 orang, yang terdiri dari:
Tabel 1

JUMLAH PENDUDUK DI DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN
KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Usia Penduduk Jumlah
1. Balita 180 orang
2. Sekolah 557 orang
3. Produktif 929 orang
4, Lansia 170 orang
Total 1.836 Orang

Sumber Data : Dokumentasi Desa Samba Bakumpai
Dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah penduduk yang berusia
produktif lebih banyak dari penduduk usia lainnya..
Adapun berbagai mata pencaharian penduduk Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan, yaitu:
Tabel 2

MATA PENCAHARIAN WARGA DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Mata Pencaharian Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil 22 Orang
2 TNI /POLRI 1 Orang




3 Wiraswasta 47 Orang

4. Petani/Nelayan 1.107 Orang

I 2 3

5. Swasta 238 Orang

6. Buruh 38 Orang

% Lainnya 283 Orang
Total 1.736 Orang

Sumber Data : Dokumentasi Desa Samba Bakumpai
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa bidang pertanian merupakan

mata pencaharian yang paling banyak menjadi sumber pendapatan penduduk

yaitu 1.107 orang.

Berdasarkan luas wilayah dan potensi yang ada di Desa Samba

Bakumpai, sehingga terdapat beberapa macam mata pencaharian yang

diusahakan oleh masyarakat, sehingga mata pencaharian masyarakat dapat

dibagi dalam beberapa bidang, yaitu :

a. Bidang Pertanian

b. Bidang Perkebunan

¢. Bidang Perikanan

d. Bidang Kewirausahaan

. Agama dan Kepercayaan

Masyarakat Desa Samba Bakumpai mayoritas beragama Islam 100%.

Adapun sarana ibadah yang ada di Desa Samba Bakumpai, tercantum dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 3
KEADAAN AGAMA MASYARAKAT DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Agama Jumlah
1. Islam 100 %
Total 100 %

Sumber Data: Dokumentasi Desa Samba Bakumpai

Table di atas menunjukkan bahwa jumlah agama di Desa Samba

Bakumpai mayoritas Islam.

Adapun sarana ibadah yang ada di Desa Samba Bakumpai, tercantum

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4
JUMLAH TEMPAT IBADAH DI DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Tempat Ibadah Jumiah
y Masjid 1 buah
2. Musholla 5 buah
Total : 6 buah

Sumber Data : Dokumentasi Desa Samba Bakumpai
Tabel di atas menunjukan bahwa tempat ibadah yang paling banyak
adalah tempat ibadah umat Islam yaitu masjid berjumlah 1 dan Musholla

sebanyak 5 buah sedangkan tempat ibadah agama lain tidak ada.
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5. Sarana Pendidikan dan Sarana Umum di Desa Samba Bakumpai

Sarana pendidikan yang terdapat di Desa samba Bakumpai dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI DESA SAMBA BAKUMPAL
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Sarana Pendidikan Jumlah
1. TKA/TPA 3 buah
2. SD 2 buah
3. SMP/MTs 1 buah
4. MA 1 buah
Total 7 buah

Sumber Data : Dokumentasi Desa Samba Bakumpai
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sarana pendidikan yang ada
adalah SMA/MA yaitu sebanyak 1 buah, SMP 1 buah, SD 2 buah, TK/TPA 3
buah sedangkan sarana pendidikan berupa perguruan tinggi tidak ada.
Sedangkan sarana umum yang ada di Desa Samba Bakumpai dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6
KEADAAN SARANA UMUM DI DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

TAHUN 2009
No Sarana Umum Jumlah
1. Puskesmas Pembantu 1 buah
2. Polindes 1 buah
Pos Damkar Mini 1 buah

—
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4. Pasar Desa 1 buah
= Kantor Kepala Desa 1 buah
6. Lapangan Olah Raga 4 buah
g Dermaga 2 buah
8. Penyebrangan Kendaraan/Barang 6 buah
0. Objek Wisata Danau Mare 1 buah
Total 17 buah

Sumber Data : Dokumentasi Desa Samba Bakumpai

Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana umum yang terdapat di Desa
Samba Bakumpai sudah cukup memadai sehingga dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh petugas desa dan masyarkat umum.
. Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin di Desa Samba
Bakumpai

Yayasan Pendidikan [slam yang ada di desa Samba Bakumapai yaitu
Madrasah Aliyah Ash-shalihin, yang berdiri pada tahun 2004 dan diresmikan
pada tanggal 19 Juli 2004 oleh camat Katingan Tengah Alpian Nor, SH
dengan luas area + 2 ha serta guru yang berjumlah 13 orang.

Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Alivah Ash-Shalihin
yaitu sebagai berikut:
Pelindung /Penasihat : 1. Camat Katingan Tengah & Unsur Muspika

2. Kepala KUA Kec. Katingan Tengah

3. Lurah/Semua Kepala Desa
4. Tokoh Masyarakat

Ketua : H. Murjani HU
Wakil Ketua : Kobota
Sekretaris : Zainal Arifin
Wakil Sekretaris : Abdul Halim
Rendahara : H. Martin

Wakil Bendahara : H. Iradat
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A. Bidang Sarana dan Perlengkapan
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H. Lismansyah
Aliansyah

Bahar

Sanang

Ramlan

idang Pendanaan

H. Suyono

H. Masmin
Senimansyah

H. Darjam

Rusdi H. Sabri

H. Rusdi

Ainal Yakin
Ruslan Fahmi
idang Ketenagaan dan Pendidikan
Mursalin [sa

H. Waddin

H. Zainal Akhmadin
idang Humas dan Sosial
H. Kordinal HU
Sautun

Eli Suratno SP

Masyumi
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a. Keadaan Tenaga Pengajar Madrasah Aliyah Ash-Shalihin Tahun
Pelajaran 2009-2010

Keadaan tenaga pengajar di madrasah Aliyah Ash-Shalihin masih

belum mencukupi sebagaimana yang tercantum pada tabel di bawah ini:

Tabel 7

TENAGA PENGAJAR MADRSAH ALIYAH ASH SHALIHIN
DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH
KABUPATEN KATINGAN
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Pendidikan | Guru Dalam
No. Nama/NIP Jabatan/Tugas
Terakhir Bidang
1. | Ir. Johansyah Kepala Madrasah S1 Umum
2. | Apiansyah, S.Pd Wakamad Kurikulum Sl Umum
3. | M. Lana Wakamad Humas SMA Umum




1 2 3 4 2
4. | Ahmad Supriadi Wakamad Kesiswaan SMA Umum
5. | Verawati TU SMA Umum
6. | Rusihan BP SMA Umum
7. | Siti Aisyah, S. Pd Pengajar S1 Umum
8. | Wili Sagita, S. Pdl Pengajar S1 Agama
9. | Ust. Yusro Pengajar SMA Agama
10. | Amin Syamsudi, S. Ag Pengajar S1 Agama
11. | Kasto, Amd Pengajar D3 Umum
12. | lin Parlina, S. Pd Pengajar S1 Agama
13. | Deni Mariati, S. Pd Pengajar Sl Agama

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Ash-Shalihin
Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah guru/tenaga pengajar yang
ada di madrasah Aliyah ash-Shalihin masih belum mencukupi sehingga perlu
adanya penambahan terutama guru mata pelajaran agama.

b. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ash-Shalihin Desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan Tahun
Pelajaran 2009-2010 '

Keadaan siswa Madrasah Aliyah Ash-Shalihin desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan dapat
diketahui pada tabel di bawah ini:
Tabel 8
KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN
DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH

KABUPATEN KATINGAN
TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. X 4 orang 11 orang 15 orang

2. XI 11 orang 15 orang 26 orang
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1 2 3 ‘ 4 5
. & X1l 9 orang 5 orang 14 orang
Total 55 orang

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Ash-Shalihin

C.

Jumlah siswa yang bersekolah pada Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin masih minim, ini dapat terlihat pada tabel di atas sehingga perlu
adanya bentuk penyuluhan yang dilakukan oleh pihak yayasan bagi
masyarakat dan diharapkan mampu menambah jumlah siswa yang masuk
setiap tahunnya.

Keadaan Sarana Dan Prasaran Madrasah Aliyah Ash-Shalihin Desa
Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten
Katingan Tahun 2009

Sarana dan prasaran yvang terdapat di Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin masih minim karena kurangnya dana yang diberikan oleh
pemerintah dan masyarakat namun sekarang sudah diupayakan dalam
melengkapi sarana yang masih kurang tersebut. Sarana dan prasarana
yang terdapat pada Madrasah Aliyah Ash-Shalihin dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 9
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MADRASAH ALIYAH

ASH SHALIHIN DESA SAMBA BAKUMPALI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATN KATINGAN

TAHUN 2009
No. Nama Sarana Jumlah
1. Kantor 1 buah
2 Ruang Kelas 2 buzgh

3 Perpustakaan 1 buah
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| ] 2 3
4. Lapangan Olah Raga 1 buah
Total 5 buah

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Ash-Shalihin

Apabila kita cermati secara mendalam bahwa sarana dan
prasarana merupakan suatu hal yang cukup penting dalam dunia
pendidikan pada suatu lembaga, karena pada intinya faktor penyebab
berhasil dan tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung dari
keberadaan dan jumlah sarana dan prasarana yang mendukung dalam
proses pembelajaran. Untuk itu sarana dan prasarana merupakan suatu
hal yang sangat urgensi sekali dalam dunia pendidikan.

B. Penyajian Data
Sejak diresmikannya Madrasah Aliyah Ash-Shalihin pada tabun 2004 di

lingkungan desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten
Katingan, hendaknya mampu membantu meningkatkan kualitas pendidikan di
desa Samba Bakumpai, termasuk dalam hal mengurangi anak-anak putus sekolah
schingga berpeluang bisa mengenyam pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
seperti anak-anak yang lain.

Gambaran di atas tidak lepas dari peran semua pihak dalam memberikan
kesadaran bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk masa
depan anak terlebih untuk kehidupan sekarang dan akan datang yang menuntut
pengetahuan dan keterampilan yang lebih, sehingga dapat bersaing di dalam
dunia kerja.

Sampai saat ini upaya peningkatan mutu pendidikan tersebut terus

diupavakan baik oich masyarakat desa Samba Bakumpai maupun peran langsung
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dari Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, sehingga manfaat hadirnya Madrasah Aliyah
ini dapat dirasakan oleh masyarakat lingkungan yang ada di Desa Samba
Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Peranan Yayasan Pendidikan

Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin Terhadap Pendidikan Masyarakat di Desa
Samba Bakumpai Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan dapat
diuraikan dalam penyajian data di bawah ini:
1. Pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin

Dalam Melaksanakan Kegiatan Pendidikan

a. Sistem pengelolaan yayasan oleh pengurus

Sistem pengelolan yang dilakukan oleh yayasan yaitu dengan
mengaktifkan setiap bidang-bidang yang terkait di dalam kepengurusan
yayasan agar yayasan dapat berjalan, sehingga pemerintah menilai bahwa
yayasan tersebut bisa dan layak untuk di ganti statusnya menjadi negeri,
hal ini merupakan target yang ingin dicapai oleh pihak yayasan agar
vayasasn ini dapat berubah status menjadi madrasah negeri. Hal tersebut
dapat dipahami dari hasil wawancara dengan HM selaku ketua Yayasan
vaitu:

“Untuk pengelolaan yang dilakukan oleh fihak yayasan, saya
selaku Ketua Yayasan menghimbau kepada koordinatior bidang-bidang
vang terdapat di dalam yayasan agar bisa aktif menjalankan tugasnya
sehingga yayasan dapat terlihat aktif sebagaimana yang diinginkan
pemerintah bahwa apabila madrasah Aliyah ingin dinegerikan maka
Aliyah tersebut harus bisa membuktikan kepada pemerintah bahwa kalian
memang layak dan berhak untuk berubah status menjadi negeri. Dari
pernyetaan itulah saya memberikan himbauan dan motivasi kepada

rekan-rekan saya agar lebih giat dan aktif lagi sehingga apa yang kami
inginkan dapat tercapi sesuai dengan keinginan. Contohnya untuk bidang
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ketenagaan dan pendidikan, mereka selalu aktif mencari dan mengadakan
tenaga pengajar pada mata pelajaran yang masih kurang sehingga hal
tersebut dapat tertutupi sehingga siswa dapat belajar dengan guru yang
sesuai dengan bidangnya, selain itu dalam hal dana kami bekerja sama
dengan perusahaan yang berada di lingkungan desa ini jadi mereka juga

bersedia dalam memberikan bantuan ketika pihak yayasan agar yayasan

ini bisas menjalankan setiap kegiatan yang ingin dilaksanakan”."’

Selanjutnya juga dikatakan oleh bapak AH selaku tokoh
masyarakat Desa Samba Bakumpai sebagai berikut:

“Kegiatan penegelolaan yang dilakukan oleh fihak yayasan cukup
bagus karena terlihat berjalan dengan baik sehingga nantinya hal tersebut
menjadi pertimbangan dari fihak pemerintah untuk menjadikan madrasah
terse!::.ut berstatus .negeri sehingga f:lapat bersaing_ d.f!::l‘%an sekolah-sekolah
negeri yang ada di Kecamatan Katingan Tengah ini”.

Program yayasan sangat penting disusun agar arah dan tujuan
dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan manajemen yayasan yang
baik dan benar. Bagian ini harus melibatkan semua pengurus yayasan
sehingga dapat diketzhui pembagian tugas masing-masing. Untuk itu,
yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin harus dapat menjalankan
program kerja yang mereka susun sehingga dapat memberikan gambaran
sebuah yayasan yang baik kepada masyarakat.

Selain program kerja yayasan, yang harus dilakukan adalah
strategi dalam menjalankan vavasan dimana ini yerbagi ke dalam 3 fase.
yaitu: 1) Fase Penumbuhan, 2) Fase Pembinaan, dan 3). Fase
Pengembangan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan pengurus yayasan, didapat

data bahwa Yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin masih bekum

“TWawancara dengan HM: 16 September 2009
“* Wawancara dengan AH: 17 September 2009 . -
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maksimal dalam menjalankan program kerja tersebut, karena masih
minim pengetahuan dalam penyusunannya schingga perlu adanya
pelatihan seperti pemaparan dalam hasil wawancara berikut ini:

“Untuk program kerja yayasan kami hanya memfokuskan pada
bidang pendidikan, maka program kerja yang kami lakukan hanya
sebatas pada bidang pendidikan. Ini semua karena keterbatasan kami
dalam hal merencanakan dan menvusun program tersebut sehingga tidak
terlaksana dengan baik di lapangan. Untuk strategi yayasan yang terdiri
dari 3 fase sesuai dengan yang ada di teori kami hanya melakukan apa
vang kami bisa, untuk fase penumbuhan, kami hanya memfokuskan pada
pengaktifan setiap koordinator pada bidang masing-masing seperti
bidang pengadaan, dana dan tenaga pengajar. Untuk kelengkapan pada
pedoman yayasan maish banyak yang masih belum kami susun sesuai
dengan aturan yang baik. Di bidang administrasi kami sudah memiliki
kopp surat, amplop, stempel dan alat perkantoran lain. Sedangkan alat
kantor berupa barang clektronik kami masih kekurangan, sedangkan
aktivitas hanya terfokus kepada bidang pendidikan. Fase pembinaan
pernah mengirimkan tenaga pengajar kami pada kegiatan pelatihan,
seminar pendidikan, scrta studi bandicg ke madrasah lain. Untuk fase
yang ketiga yaitu fase pengembangan kami tidak pernah usaha untuk
menambah cabang lain karena hanya terbatas kepada pendidikan jadi
tidak mencakup ke bidang da’wah, ekonomi, dan lainnya”.*

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kegiatan
pengelolaan yang dilakukan oleh pihak Yayasan Pendidikan Islam
Madrasah Aliyah Ash-Shalihin terhadap keberlangsungan Yayasan yaitu
menekankan kepada anggota untuk lebih aktif dalam menjalankan
program kerja yayasan agar bisa mendapat tanggapan positif dari pihak
pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama Kabupaten Katingan
sehingga dinilai sebagai yayasan yang mampu menjalankan kegiatan
pendidikan dan layak berubah status menjadi negeri. Karena hal ini

merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh pihak yayasan agar

* Wawancara dengan AP: 12 Desember 2009
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Madrasah Aliyah Ash-Shalihin bisa menjadi Madrasah Negeri yang siap
menampung banyak siswa dan siswi sehingga mampu bersaing dengan
sekolah umum yang berada di Kecamatan Katingan Tengah. Sedangkan
untuk pelaksanaan strategi yayasan, pihak yayasan madrasah aliyah
maish belum maksimal dalam menjalankan ketiga fase yang harus
dilakukan agar yaysan dapat berjalan dengan baik.

b. Program dalam memajukan yayasan

Program-program yang telah dilaksanakan oleh pihak yayasan
dalam memajukan kegiatan pendidikan yang ada di Madrasah, yaitu
dengan mengadakan tenaga pengajar yang sesuai dengan disiplin ilmu
masing-masing. Selain itu upaya yang dilakukan adalah dalam hal
melengkapi sarana dan prasara yang masih kurang maka dari itu pihak
yayasan selalu mengajukan proposal kepada pemerintah daerah agar bisa
mendapatkan bangunan berupa rung kelas dan ruang guru. Hal tersebut
dapat dipahami dari hasil wawancara dengan JS selaku Kepala Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin:

“Untuk tenaga pengajar untuk di Madrasah Aliyah ini khusus
untuk mata pelajaran umum seperti bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
vang biasanva diujikan kita masih kekurangan dan tidak tetap, jadi kita
mengupayakan dengan mencari dari guru luar sedangkan untuk tenaga
pengajar bidang agama sudah mendekati cukup dan statusnya sudah
tetap”.*’

Selain itu beliau juga menambahkan beberapa bantuan yang telaﬁ

diberikan oleh pihak yayasan dan dari pihak luar yang bertujuan untuk

%0 Wawancara dengan JS: 18 September 2009 .-
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memajukan keadaan siswa yang bersekolah di Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin ini:

“Untuk siswa yang berprestasi dalam hal ini pihak sekolah yang
bekerjasama dengan yayasan itu biasanya setiap semester sehabis
ulangan dan pembagian raport setiap siswa yang mendapatkan nilai
bagus kami beri berupa penghargaan berupa buku-buku dan piagam
prestasi baik dari kelas X sampai kelas XII, meskipun nilainya tidak
seberapa tapi kami ingin bantuan itu bisa memotivasi siswa yang lain
agar meningkatkan diri untuk belajar. Kemudian untuk siswa yang
berprestasi tersebut agar bisa meningkatkan kualitas belajarnya. Kalau
dari pihak luar ada semacam piagam dan beasiswa karena di desa kami
ada namanya perusahaan PT Putra Katingan Pratama (PT. PKP) kemarin
kita usulkan kepada mereka dan Alhamdulillah beberapa orang siswa
kami itu menerima beasiswa khusus yang berprestasi, kemudian juga dari
pihak Departemen Agama sendiri ada memberikan bantuan kepada siswa
vang berprestasi dan kepada siswa yang kurang mampu, itulah beberapa
bantuan yang diupayakan oleh pihak yayasan kepada siswa kami”.’}

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh ES sebagai siswa
vang menerima beasiswa tersebut seperti pada hasil wawancara dengan
peneliti berikut ini:

“Saya mendapatkan beaiswa dari perusahaan PKP yang ada di
desa ini. Ini sangat membantu bagi saya untuk membayar sekolah,

membeli buku-buku pelajaran, dan membeli baju sekolah yang baru.

dengan beasiswa ini orang tua saya tidak perlu lagi mengeluarkan uang
untuk membiayai saya”.”

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diberikan suatu
kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak yayasan dalam
upaya memajukan yayasan yaitu ada dua poin:

1) Dengan mengadakan kekurangan guru-guru yang mengajarkan mata

pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris sehingga

*! Wawancara dengan JS: 18 September 2009
52 Wawancara dengan ES: 11 Desember 2009 .
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siswa dapat belajar dengan maksimal untuk bekal dalam menghadapi
Ujian Nasional.

2) Dengan memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang berprestasi
dan siswa yang kurang mampu sehingga dapat digunakan untuk
menunjang kegiatan dalam menuntut ilmu.

Dari dua poin ini diharapkan kegiatan yayasan pada bidang
pendidikan dapat memberikan suatu hal yang yang positif sehingga
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar bisa terlaksana dengan baik
sesuai dengan kegiatan pendidikan pada Madrasah umumnya.

2. Bentuk Peranan Dari Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin Terhadap Pendidikan Masyarakat Di Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan
a. Pelayanan pendidikan kepada masyarakat

Pelayanan pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat hal ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya memberikan suatu pengertian kepada
masyarakat berupa kegiatan penyuluhan pendidikan sehingga masyarakat
mengerti akan pentingnya suatu pendidikan di kehidupan sekarang dan
masa yang akan datang.

Dari hasil penelitian di lapangan diperoich data bahwa pelayanan
pendidikan terhadap masyarakat yang dilakukan oleh pihak yayasan
Madrasah Aliyah terbagi dalam beberapa hal yang dapat kita lihat dari

paparan pihak Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, sebagai berikut:
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“Pelayanan pendidikan oleh pihak Madrasah merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam yang setingkat SMA jadi penerimaan di
sini adalah mereka yang lulusan dari SMP sederajat atau MTs, kebetulan
juga di Tumbang Samba ini pada umunmnya itu ada SMP 1, SMP 2, dan
Mts jadi kita menerima siswa yang lulusan SMP sederajat tersebut.
Sedangkan untuk pelayanannya yaitu sistem penerimaan siswa
diutamakan yang beragama Islam ataupun yang muallaf karena Madrasah
merupakan sekolah yang berlatarbelakang Islam. Pelayanan kepada siswa
itu kami lakukan secara terbuka dalam artian kami tidak memilih dan
memilah dan kami utamakan siswa yang berasal dari Desa Samba
Bakumpai karena letaknya yang berada di desa ini. Namun tidak
menutup kesempatan kepada masyarakat yang berada di Tumbang Samba
ini pada umumnya. Dalam hal biaya, untuk masuk ke Madrasah ini kami
kenakan biaya yang cukup ringan bila dibandingkan dengan sekolah lain,
hal ini dilakukan untuk mendapat minat dari orang tua agar mau
menyekolahkan anak mereka di sini. Hal lain yang di dapat dari anak
desa Samba Bakumpai yang bersekolah di Madrasah ini adalah mereka
hanya berjalan kaki untuk bisa berangkat ke sekolah tanpa harus
menggunakan alat transportasi seperti anak-anak lain yang bersekolah di
desa tetangga, mereka harus menggunakan perahu penyeberangan agar
bisa berangkat ke sekolah. Dari hal inilah dapat mengurangi beban orang
tua dalam hal biaya pendidikan”.*

Selanjutnya AH selaku tokoh masyarakat Samba Bakumpai juga
memberikan tanggapan terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak
Madrasah terhadap masyarakat dalam hal penerimaan siswa baru di
Madrasah tersebut. Sebagaimanan hasil wawancara dengan beliau
sebagai berikut:

“Hal yang sangat nyata dari kegiatan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat oleh Madrasah Aliyah yaitu dalam penerimaan siswa
baru yaitu mereka tidak membedakan dalam hal status siswa yang akan
mendaftar pada madrasah ini, dalam artian siswa manapun boleh masuk
dan bersekolah di madrasah ini walaupun dari desa tetangga. Namun hal
terpenting yang saya nilai dari kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh
pihak yayasan adalah dalam hal syar agama karena seperti yang kita
ketahui bahwa desa kami ini mayoritas beragama Islam sehingga dapat
berpengaruh terhadap keseharian mayarakat kami dalam hal menjalankan

kegiatan keagamaan pada kehidupan sehari-hari”.**

** Wawancara dengan JS: 18 September 2009
* Wawancara dengan AH: 17 September 2009
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, didapatkan data
bahwa sistem pelayanan yang dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah
yaitu dengan penerimaan siswa dari berbagai daerah, dengan artian siswa
yang bersekolah pada madrasah ini tidak hanya dari desa Samba
Bakumpai saja. Seclain itu hal yang paling penting dari kegiatan
pelayanan oleh pihak Yayasan sebagaimana hasil observasi dari penulis
adalah biaya masuk yang relatif ringan sehingga masyarakat tidak
merasakan beban yang besar sehingga mampu menyekolahkan anak-anak
mereka pada madrasah ini.

Penjelasan di atas dapat menggambarkan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat Desa Samba Bakumpai bisa kita lihat pada beberapa
pelayanan yang dilakukan oleh Madrasah aliyah Ash-Shalihin
diantaranya sebagai berikut:

1) Penerimaan untuk siswa yang lulusan SMP atau MTs sederajat

2) Lebih mengkhususkan siswa yang beragama Islam atau muallaf
dengan artian siswa yang non muslim tidak diterima bersekolah di
Madrasah Aliyah ini

3) Siswa tidak hanya dari desa Samba bakumpai akan tetapi siswa dari
desa lain pun berhak mendapatkan pendidikan yang ada di Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin ini

4) Biaya masuk vang wajib dibayar oleh siwa cukup ringan bila

dibandingkan dengan sekolah lain



5) Pelayanan pendidikan yang berlatar belakang Islam diharapkan
mampu memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan beragama
masyarakat sekitar, dengan kata lain dengan berdirinya Madrasah
Aliyah ini diharapkan sebagai media dalam menyiarkan agama Islam
ke daerah-daerah lain.

Hal yang terpenting dari suatu pelayanan yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan Islam adalah adanya suatu pengaruh di kehidupan
sehari-hari bagi peserta didik sehingga ilmu yang didapat dari sekolah
bisa diaplikasikan ke dalam kehidupan schari-hari baik di lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat.

. Program kerja yayasan untuk meningkatkan keadaan pendidikan anak di

Desa Samba Bakumpai

Upaya peningkatan pendidikan yang dilakukan oleh Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin terhadap anak di lingkungan desa Samba Bakumpai
memang sangat penting karena hal ini merupakan salah satu tanggung
jawab dengan berdirinya Madrasah Aliyah ini, sehingga dengan kata lain
masyarakat dapat mendapatkan dampak yanng positif dengan adanya
madrasah ini.

Dari hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa bentuk
kegiatan peningkatan pendidikan yang dilakukan oleh pihak madrasah
terdiri dari beberapa kegiatan,sebagai berikut:

“Salah satu cara kita meningkatkan pendidikan anzk terutama di
desa Samba Bakumpai yaitu pertama-tama tentu saja kita menyediakan

buku pelajaran karena salah satu unsur penunjang daripada peningkatan
pembelajaran yang berkurikulum KTSP baik untuk siwa kelas X, XI, dan
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XII. Selain itu juga perlu kita sediakan buku penunjang lain. Untuk
meningkatkan pendidikan di desa ini kami berikan informasi kepada
pihak guru terutama bagaimana meneningkaktkan kualitas dalam hal ini
mengikuti pelatihan dalam pelaksanaan KTSP yang disclenggarakan
dinas terkait sehingga kita dapat memiliki guru yang berkualitas agar
pendidikan yang ada di desa ini dapat terus berkembang ke arah
kemajuan™.

ML selaku WAKAMAD bagian sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, juga membenarkan mengenai apa yang
telah disampaikan oleh Kepala Madrasah dalam hal upaya yang
dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah dalam meningkatkan keadaan
anak di Desa Samba Bakumpai, seperti yang tercantum pada haisl
wawancara sebagai berikut:

“Saya sebagai WAKAMAD bidang sarana dan prasarana bahwa
untuk sarana dan prasarana kami bersama-sama dengan pengurus
yayasan untuk peneyediaan mushola karena bagaimanapun juga ini
sangat penting karena yayasan ini bedasarkan Islam. Disamping itu juga
mushola tersebut bisa digunakan oleh siswa dan masyarakat dalam
melaksanakan solat berjamaah secara bersama-sama. Selain digunakan
sebagai tempat solat, diharapkan musohola tersebut juga bisa digunakan
sebagai ruang belajar siswa dan kegiatan keagamaan. Kemudian untuk
ruang balajar, kami mengupayakan satu ruangan tambahan. Kemudian
untuk masyarakat, kami memberikan semacam penyululuhan atau berupa
arahan bahwasannya pendidikan agama ini merupakan hal yang sangat
penting sekali sehingga kami berharap bagaimana masyarakat bisa
membantu bersama-sama kami agar keadaan pendidikan di desa ini bisa

lebih maju lagi”.*®

Selanjutnya Kepala Desa Samba Bakumpai juga menambahkan
tentang hal-hal yang sangat positif yang sudah dilaksanakan oleh pihak
yayasan terhadap peningkatan pendidikan anak pada masyarkat dan

lingkungan desa yaitu:

5% Wawancara dengan JS: 18 September 2009
% Wawancara dengan ML: 19 September 2009
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“Di Samba Bakumpai kalau untuk grafik pendidikan semakin
tahun semakin meningkat dalam artian anak yang putus sekolah di Desa
ini sernakin tahun semakin berkurang bahkan hampir mendekati tidak ada

sehingga dengan adanya Madrasah Aliyah ini sangat berpengaruh sekali

terhadap kemajuan dunia pendidika di Desa Samba Bakumpai i il

Hasil wawancara di atas merupakan gambaran dari bentuk-
bentuk upaya peningkatan pendidikan anak di lingkungan desa Samba
Bakumpai, walaupun upaya yang dilakukan masih belum maksimal,
namun sudah dapat menunjukkan bagaimana upaya yang dilakukan
terhadap perbaikan keadaan pendidikan masyarakat. Saat ini yang
menjadi kendala dalam melaksanal;:an upaya tersebut yaitu masalah dana
yang dibutuhkan, karena donatur-donatur masih bertahap dalam
mem,berikan dana-dana tersebut.

Dari hasil observasi yang didapat penulis, siswa yang berprest_asi
dan yang kurang mampu mendapatkan bantuan berupa beasiswa prestasi
dan beasiswa tidak mampu sehingga dapat bermanfaat bagi
berlangsungnya pendidikan siswa-siswa yang bersekolah di Madrasah
Aliyah ini.

Sesuatu yang dapat kita simpulkan dari hasil wawancara dan
observasi di atas terdapat beberapa poin yang penting baik itu yang sudah
terlaksana maupun yang masih dalam perencanaan, hal itu dapat kita

ketahui sebagai berikut:

57 Wawancara d~ngan AH: 17 September 2009 N
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1) Penyediaan buku-buku yang berkaitan dengan mata pelajaran dan
yang dibutuhkan oleh siswa maupun siswi dalam inielaksanakan
kegiatan belajar mengajar

2) Penyediaan guru-guru yang bekompeten di bidang masing-masing
sehingga mampu memahami Kkurikulum yang berlaku sekarang
sehingga mampu menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan
Standar Kompetensi yang ada

3) Upaya penyediaan sarana berupa Mushola yang tidak hanya
digunakan sebagai tempat beribadah tetapi juga dapat digunakan
sebagai tempat belajar mengajar

4) Penambahan ruang baru sebagai tempat penyaluran kreativitas siswa
maupun siswi.

5) Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya
suatu pendidikan agama kepada anak.

Manfaat Yang Sudah Dirasakan Masyarakat Dengan Adanya Yayasan
Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin Ini.

Manfaat yang sudah dirasakannya oleh masyrakat dengan adanya
madrasah aliyah ini sudeah dapat mereka lihat dari beberapa orang lulusan
yang melanjutkan ke jenjang berikutnya, selain itu juga ada yang sudah
bekerja pada perusahaan yang terdapat di lingkungan setempat, sebagaimana
yang disampaikan oleh JS sebagai berikut:

“Salah satu manfaat yang bisa masyarakat dapatkan adalah anak-anak
mereka dapat melanjutkan sckolah ke tingkat selanjutnya (SMA sederzjat)

artinya mereka tidak hanya sekolah sampai setingkat SMP. Kemudian
manfaat lain yaitu ketika sudah lulus dari Madrasah ini mereka dapat bekerja

—_
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di perusahaan yang terdapat di lingkungan Desa Samba Bakumpai ini. Tapi
bagi yang mampu melanjutkan mereka dapat bersekolah ke jenjang
Perguruan Tinggi misalnya saja STAIN Palangka Raya, kemudian UNPAR,
tetapi ada juga yang melanjutkan ke kursus-kursus dan sudah ada yang lulus
dari Kharisma Banjarmasin sehingga anak didik tersebut mempunyai bekal
hidup bila sudah kembali ke masyarakat™.*®

a. Respon masyarakat dalam menerima pendidikan yang disediakan oleh
yayasan

Penyediaan pendidikan oleh Madrasah Aliyah Ash-Shalihin dapat
memberikat suatu manfaat kepada masyarakat baik itu mereka dapat
menyekolahkan anak mereka tanpa harus jauh-jauh ke desa tetangga,
selain itu pendidikan agama merupakan pendidikan yang wajib ada dalam
anak-anak sehingga mereka mampu menjalani hidup bermasyarakt
dengan baik. Dari hasil wawancara di lapangan dapat digambarkan
bagaimana respon masyarakat dengan adanya pendidikan yang disediakan
oleh Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, sebagai berikut:

“Alhamdulillah respon masyarakat terhadap MA Ash-Shalihin
cukup baik hal ini dapat kami lihat dari dukungan masyarakat berupa
tanah yang digunakan untuk mendirikan bangunan ini. Jadi dari hal ini
kami bisa mengatakan pihak wmasyarakat sangat antusias dengan
berdirinya Madrasah ini. Kemudian juga pihak yayasan dalam
pengelolaan pendidikan itu dapat dterima oleh masyarakat Samba
Bakumpai itu sendiri. Selain itu untuk tingkat anak yang ingin bersekolah
pada tahun ini cukup meningkat karena para orang tua dari siswa mulai
sadar bahwa pendidikan agama merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan anak”.*

Selain itu juga disampaikan oleh AH selaku Kepala Desa Samba

Bakumpai, sebagai berikut:

5% Wawancara dengan JS: 18 September 2009
5 Wawancara dengan JS: 18 September 2009
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“Respon masyarakat cukup bagus dan positif karena masyarakat
menyambut baik dengan adanya madrasah in, terbukti dengan siswa yang
masuk di daerah ini dan juga daerah-daerah lainnya seperti desa tetangga
Samba Katung banyak yang masuk ke Madrasah Aliyah Ash-Shalihin

ini”.%

Upaya yang dilakukan oleh masyarakat Desa samba Bakumpai
dalam merespon pendidikan yang disediakan oleh pihak Madrasah Aliyah
Ash-Shalihin meliputi, menyekolahkan anak-anak mereka ke Madrasah
tersebut cukup tinggi sehingga anak-anak putus sekolah yang di desa ini
sudeh berkurang drastis bahkan hampir tidak ada sehingga dengan
otomatis keadaan pendidikan di lingkungan Desa Samba Bakumpai
menuju arah yang lebih baik lagi.

b. Tanggapan masyarakat terhadap peranan yayasan dalam memberikan
pendidikan kepada masyarakat
Masyarakat Desa Samba Bakumpai menanggapi dengan positif
tentang peranan dari Yayasan Pendidikan islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin terhadap pendidikan, seperti yang diungkapkan Kepala
Madrasah, Kepala Desa Serta tokoh masyarakat, sebagai berikut:
“Tanggapan masyarakat kepada kita sendiri sebagai pihak sekolah
Alhamdulillah sampai sekarang itu cukup bagus, inilah yang terbukti dari
keberadaan Madrasah ini. Masyarakat juga berkenan dalam memberikan
bantuan baik berupa moril maupun materil sehingga Madrasah ini tetap
berjalan. Jadi dari kenyataan ini kami bisa menyimpulkan bahwa

tanggapan masyarakat terhadap kami cukup baik sehingga kami berharap
madrasah ini dapat memberikan hal yang terbaik kepada masyarakat™.""

®wawancara dengan JS: 18 September 2009
6! Wawancara dengan HM: 16 Septer~ber 2009
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Hal yang sama juga disampaikan oleh AH Kepala Desa Samba
Bakumpai, sebagai berikut:

“Ini yang lebih utama di desa Samba Bakumpai ini karena banyak
yang tidak mampu dengan adanya Madrasah Aliyah Ash-Shalihin ini,
mereka memberikan pelayanan dengan memperhatikan keluarga tidak
mampu dengan cara peringanan dari biaya masuk sehingga sangat
membantu sekali bagi masyarakat yang kurang mampu sehingga dengan
keadaan ini tanggapan masyarakat sangat baik sehingga merasa bersyukur
dapat menyekolahkan kembali anak-anak mercka tanpa harus dibebani
oleh biaya pendidikan yang semakin mahal”.*?

Selanjutnva JA sebagai tokoh agama sekaligus tokoh masyarakat
Desa Samba Bakumpai, juga menyambut positif hal ini, dan
mengharapkan peningkatan peran tersebut sehingga madrasah aliyah ini
dapat terus berjalan dengan baik demi kemaslahatan masyarakat desa
Samba Bakumpai. Hasil wawancara dengan beliau adalah sebagai berikut:

“Saya sangat bersyukur sekali dengan adanya peranan dari
madrasah Aliyah dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat desa
Samba Bakumpai ini. Kami sudah lama mengaharapkan adanya madrasah
atau sekolah yang berlatarbelakang Islam seperti ini, sehingga mampu
memberikan hal yang baik bagi keadaan lingkungan kami, untuk saya
pribadi sangat berterima kasih atas adanya madrasah ini dan mudah-
mudahan dapat berjalan dengan baik dan lebih maju lagi”.**

Selain paparan di atas ada beberapa hal yang disampaikan oleh 5
orang informan yang anak mereka bersekolah di Madrasah Aliyah
tersebut, seperti pada hasil wawancara di bawah ini:

“Kalau saya merasakan manfaat dari aliyah ini adalah anak-anak
kami tidak perlu sekolah ke seberang lagi, jadi berangkat ke sekolah bisa

jalan kaki karena dari rumah saya ke aliyah jaraknya dekat bila ke
seberang harus pakai getek™.®*

2 Wawancara dengan AH: 17 September 2009
$Wawancara dengan JA: 22 September 2009
 wawancara dengan SD: 10 Desember 2009 « ®
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Kemudian MR juga memberikan keterangan kepada peneliti
sebagai berikut:

“Dengan adanya aliyah ini kami sangat bangga karena hanya ada
1 saja di Tumbang Samba ini jadi ini bisa membuat nama desa Samba
Bakumpai ini jadi terkenal ke desa lain dan mudah-mudahan nanti bisa
dinegerikan oleh bupati. Kemudian masyrakat dari desa lain bisa ke desa

kami untuk melanjutkan sckolahnya”.65

BR menambahkan keterangan pada wawancara:

“Saya sangat bersyukur dengan adanya aliyah ini karena anak saya
bisa melanjutkan sekolahnya karena dia sudah 2 tahun istirajat sesudah
lulus dari SMP. Penyebab dia istirahat kemaren karena saya tidak mampu
lagi menyekolahkannya ke SMA seberang mana biaya menyeberang terus

naik makanya kemaren dia tidak melanjut lagi “.%

Keterangan dari GN yang berstatus sebagai muallaf, memberiakan
keterangan sebagai berikut:

“ Saya sebagai masyarakat untungnya dari aliyah ini adalah
pelajaran agamanya. karena selama ini anak saya di desa Samba
Bakumpai ini masih kurang dalam oelajaran agama karena hanya
bersekolah di sekolahan umum saja. Tapi saya berharap agar guru-guru
agama bertambah sechingga bisa memberikan pelajaran agama yang
banyak kepada anak saya dan sekedar tahu bahwa saya ini seorang
muallaf jadi masih kurang dalam bidang agama untuk mendidik anak saya
di rumah™.*’

AH menambahkan pernyataan sebagaimana hasil wawacara
berikut ini:

“Saya sebagai bagian dari masyarakat desa Samba Bakumpai
sangat senang dengan dibangunnya aliyah ini karena sangat membantu
masyarakat terutama saya yang kurang mampu ini. Saya dapat
menyekolahkan anak saya di aliyah ini karena biayanya yang murah,
selain itu juga saya tidak perlu lagi memikirkan ongkos penyeberangan
vang semakin mahal sehingga saya berpikir lebih baik menyekolahkan
anak di desa sendiri”.

¢ Wawancara dengan MR: 10 Desember 2009
 Wawancara dengan BR: 10 Desember 2009
&7 Wawancara dengan GN: 11 Desember 2009
8 Wawancara dengan AH: 11 Desember 2009 .=
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Keterangan dari beberapa orang informan pada hasil wawancara
menggambarkan bahwa manfaat yang sudah didapatkan begitu banyak,
seperti murahnya biaya pendidikan, tanpa perlu menggunakan perahu
untuk berangkat ke sekolah, mendapatkan pendidikan agama, dapat
melanjutkan pendidiken ke jenjang yang lebih tinggi, serta dapat
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat yang ada di Desa Samba
Bakumpai.

Wawancara di atas menggambarkan bagaimana masyarakat sangat
menerima dengan baik apa yang telah dilakukan oleh pihak Madrasah
Aliyah Ash-Shalihin selama ini, karena mereka beranggapan pendidikan
agama sangat penting bagi anak-anak mereka dan oleh karena itu mereka
sangat mengharapkan kemajuan dan peningkatan kualitas, agar madrasah
terscbut dapat terus berjalan sebagaimana madrasah-madrasah negeri
yang lain.

C. Analisis Data
Dari hasil data yang diperoleh peneliti yaitu data tentang sistem

pengelolaan oleh pengurus yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin, peranan

pihak yayasan terhadap pendidikan masyarakat, serta manfaat yahg diperoleh

masyarakat dengan adanya yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin terdapat

beberapa poin penting tentang pelaksanaan di lapangan yaitu:

I. Pengelolaan oleh pengurus Yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin masih
belum sesual dengan teori yang terdapat pada pelaksanaan pengelolaan
vayasan yang baik, karena banyak yang masih belum terlaksana dengan

maksimal disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan pengurus dalam hal
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penyusunan dan pengaturan di dalam pelaksanaan di lapangan seperti dalam
fase penumbuhan., fase pembinaan, dan pengembangan. Dalam
pelaksanaannya pihak yayasan Madrasah Aliyah Ash Shalihin hanya terpokus
kepada pengadaan dana, tenaga pengajar, dan pengaktifan coordinator
bidang-bidang yang terdapat di dalam yayasan.

. Peranan yang dilakukan oleh pihak yayasan terhadap pendidikan masyarakat
sudah bagus namun masih terkendala oleh kekurangan sarana dan prasarana
yang lengkap serta sistem administrasi yang belum memadai sehingga
yayasan sulit dalam menentukan arah kebijakan ke arah mendatang,
sedangkan dalam teori yang mengatur tentang peranan yayasan disebutkan
bahwa yayasan harus mampu memberikan pelayanan yang baik terhadap
masyarakat dan serta masyarakat memberikan suatu respon bahwa
masyarakat sangat memerlukan keberadaan yayasan tersebur.

. Manfaat yang bisa didapatkan masyarakat dengan adanya yayasan yang
bergerak pada bidang pendidikan sudah begitu nyata karena di dalam suatu
teori yayasan dikatakan bahwa suatu yayasan harus memiliki manfaat atau
fungsi yang jelas kepada masyarak baik itu pendidikan, sosial, serta ekonomi
dengan artian bahwa masyarakat sangat merasa terbantu dan dapat
mengurangi beban dalam kegiatan sehari-hari sehingga mampu malaksanakan
apa yang mereka inginkan selama yayasan tersebut berada di lingkungan

mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peranan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin
terhadap pendidikan masyarakat di desa Samba Bakumpai Kecamatan Katingan
Tengah Kabupaten Katingan meliputi bentuk kegiatan pengelolaan, bentuk
peranan, dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dari kegiatan pendidikan
oleh pihak Madrasah aliyah ash-Shalihin dengan gambaran sebagai berikut:
1. Kegiatan pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin
Sistem pengelolaan oieh pihak yayasan dapat dibagi dalam dua hal,
pertama yaitu mengoptimalkan kinerja dari pengurus dalam hal mencari dana,
aktif dalam pengajaran, serta memberikan suatu penyuluhan bagaimana
pentingnya suatu pendidikan agama bagi anak. Sedangkan hal yang kedua
adalah dengan upaya memajukan Yayasan Pendidikan Islam, yang mana
upaya tersebut berupa penyediaan tenaga pengajar dan pencarian dana. Untuk
tenaga pengajar pihak yayasan sudah berupaya untuk mengadakan guru-guru
yang sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing.
2. Bentuk peranan dari Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin
Peranan yang selama ini sudah dilaksanakan oleh pihak yayasan

adalah dengan malakukan Pelayanan pendidikan yang diupayakan oleh pihak

12
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Yayasan Pendidikan Islam kepada masyarakat, ini dapat dilihat dari kegiatan
penerimaan siswa baru, dimana mereka menetapkan siswa yang beragama
Islam, kemudian tidak membedakan dalam hal daerah asal. dalam artian dari
manapun boleh untuk menuntut ilmu pada madarasah tersebut. Hal lain dalam
kegiatan ini adalah dalam menetapkan biaya masuk madrasah dengan cukup
ringan sechingga masyarakat tidak merasa terbebani dalam hal biaya
pendidikan anak-anak mereka dalam belajar.

Peranan lain yang dilakukan oleh pihak yayasan adalah dengan
peningkatan keadaan pendidikan oleh pihak Yayasan Pendidikan Islam. Hal
ini sudah sangat maksimal dilakukan walau ada yang masih belum terlaksana
atau sebatas rencana yang akan dilaksanakan. Usaha yang dilakukan berupa
penyediaan buku-buku, penyediaan guru-guru, penyediaan ruangan, serta
penyuluhan pendidikan kepada masyarakat.

. Manfaat yang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya Yayasan
Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin ini.

Berhasil tidaknya dari peranan yang telah dilakukan oleh pihak
yayasan adalah dengan melihat respon masyarakat dalam menerima hal
tersebut, hal ini dapat diketahui dengan sadarnya masyarakat desa Samba
Bakumpai dalam menyekolahkan anak-anak mereka, kemudian ikut aktif
membantu dalam keberlangsungan yayasan tersebut dengan memberikan

dukungan moril maupun materil.



74

B. Saran-Saran

Dari hasil penelitian yang dihimpun oleh penulis di lapangan ternyata

masih terdapat kekurangan dalam peranan Yayasan pendidikan Islam Madrasah

Aliyah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai

Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan, seperti: kurangnya bangunan

atau ruang kelas, tenaga pengajar, buku-buku yang berkaitan dengan mata

pelajaran serta dana yang diperlukan untuk pembenahan yayasan. Oleh karena itu

penulis mengajukan beberapa saran agar peranan Yayasan Pendidikan Islam

Madrasah Aliayah Ash-Shalihin terhadap pendidikan masyarakat tersebut dapat

berjalan lancar dan terarah diantaranya kepada:

L.

ad

Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, diharapkan agar
dalam hal administrasi bisa lebih diperbaiki karena dokumen dan surat-
menyurat yang sipatnya penting tidak disimpan dengan baik sehingga banyak
yang rusak bahkan sampai hilang (tidak ada).

Kepala Madrasah Aliyah Ash-Shalihin, diharapkan mampu mengatur jadwal
mengajar dan piket di madrasah tersebut sehingga proses belajar-mengajar
dapat berjalan lancar.

Kepala Desa Samba bakumpai, diharapkan lebih aktif dalam mengkoordinasi
dan memberikan pengertian tentang pembinaan pendidikan kepada warga
agar lebih mengerti akan pentingnya suatu pendidikan terlebih-lebih lagi
pendidikan agama.

Seluruh masyarakat desa Samba Bakumpai, diharapkan mampu berperan

aktif dalam penyelenggaraan pendidikan di Desa Samba Samba.
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Telp. (0536) 39447, 26356, 21438 Fax. 22105 Email: stain

Nomor : Sti.18.1/PP.00.9/596/2009 Palangka Raya. 27 Pebruari 2009
Hal  :Persetujuan Judul dan
Penetapan Pembimbing

Kepada
Yth. Sdr. M. Husaini
NIM. 050 111 0654

Assalamu 'alaikum Wr, Wh.

Setelah membaca, menalaah dan mempertimbangkan judul dan desain proposal
yang saudara ajukan dan sesuai hasil seleksi judul skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN
Palangka Raya, maka kami dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut:
“PERANAN YAYASAN MADRASAH ALIYAH DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN

KEPADA MASYARAKAT KURANG MAMPU DI DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN”

selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara:

1. Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. Pd sebagai Pembimbing I

2. Hj. Zainab Hartati, M. Ag sebagai Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara segera berkonsultasi dengan pembimbing
skripsi sebagaimana mestinya.

Wassalamu 'alaikum Wr, Wb

Tembusan:

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya Up. Pembantu Ketua |
2. Yth. Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. Pd sebagai Pembimbing !
3. Yth. Hj. Zainab Hartati, M. Ag sebagai Pembimbing Il



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN PALANGKA RAYA

JILG. ()hos komph:k Isllmlc Ctnher Tip. (0536} 323944?!3216356 Fu 3222105 I’;Inngl.n Rayn 731 12

SURAT KETERANCAN
No: 009 /PAN-SPSM/SG/VI1/2009

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa :

Nama

NIM
Jurusan / Prodi
Judul Proposal

M. HUSAINI
050 111 0654

: TARBIYAH/PAI
PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH
ALIYAH  ASH-SHALIHIN TERHADAP  PENDIDIKAN
MASYARAKAT DI DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN
KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 18 Juli 2009 di Ruang Aula
STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama : Drs.H.ABD RAHMANM.Ag
Moderator : ASMAWATIM.Pd dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat
penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 29 Juli 2009

PANITIA

Ketwa, ( PARITIA SEMINAR \?ﬁkfﬂﬂﬂs
: PROFOSAL SKRIPSIMAHASISW /:

NTYATA

PALANGKA RvA &7

ASMAWATILM Pd “DAKIR.MA

NIP. 19750818 200003 2 003 NIP.1972232 2003 1 002

-



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGEI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALANGKA RAYA

Namat S G Obes Ronplek fstanuce Centie Telp. (0530) 39447, 26356, 21438 Fax 22105 Palangkaraya 73112

Palangka Raya, 08 Agustus 2009

Nomor - S1.15.8/1L.00/ '¢4242009.

Lampiran -1 (Satu) Proposal.

Perihal - Mohon I'in Observasi [Penelitian.
Kepada

Yth. Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten Katingan
di-
Kasongan

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah
\nembuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan Izin Penelitian Lapangan kepada :

Nama . M.Husaini

NI . 050 111 0654

Jurusan/Prodi . Tarbiyah / PAl

Jenjang : Strata (1)

Lokasi Penelitian - yayasan Pendidikan islam MA Ash — Shalihin di

Desa Samba Bakumpai Kec. Katingan Tengah
Kab. Kalingan

Judul Skripsi 5 “ PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISALAM
MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN TERHADAP
PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA SAMBA
BAKUMPAl KECAMATAN  KATINGAN  TENGAH
KABUPATEN KATINGAN *

Metode .. Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Wakiu Pelaksanaan : 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 18 Agustus
s/d 18 Oktober 2009. :

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelitian, demikian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.

Brsdd AKAR HM, M.Aqw
NIP19551231 198303 1 026

Tembusan :

1.Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)

2 Yth. Ketua yayasan Pendidikan islam MA Ash -- Shalihin di Desa Samba Bakumpai
Kec. Katingan Tengah Kab. Katingan



DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN KATINGAN

IL. X amplek Perkantoren Kereng Humbang Km. 5 Kasongan
KALIMANTAN TENGAH

REKOMENDASI

No. Kd. 15.13/3/PP.00/4%0 / 2009

Berdasarkan surat Ketua Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Palangkaraya, nomor :
S$ti.15.8/TL.00/1642/2009, tanggal 08 Agustus 2009, perihal mohon ijin observasi /penelitian, dengan ini
Kepala Kantor Departemen Ag ima Kabupaten Katingan rnemberikan rekomendasi kepada:

Nama : M. Husaini

NIM - 050 111 0654

Jurusan/Program Studi : Tarbiyah/PAl

Jenjang : Strata 1 (S1)

Lokasi Penelitian : Yayasan Pendidikan Iclam Madrasah Aliyah “Ash-Shalihin” Desa

Samba Bakumpai Kec. Katingan Tengah Kabupaten Katingan

Judul Skripsi : “PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH
ASH-SHALIHIN TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA
SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH

KABUPATEN KATINGAN”

Metode : Observasi, wawancara dan Dokumentasi

Waktu Pelaksanaan : 2 (dua) bulan, terhitung sejzk tanggal 18 Agustus s/d
18 Oktober 2009

Untuk mengadzkan observasi / penelitian, dengan ketentuan:

1. Segera melaporkan diri kepada Kepala Sekaolah yang bersangkutan

2. Selama melaksanakan penelitian tidak menggangu Proses Belajar Mengajar (PBM)

3. Setelzh selesai melaksanakan penelitian agar melzporkan hasilnya secara tertulis ke
Kantor Departemen AgamaKabupaten Katingan Cq. Kasi Mapendais

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di : Kasongan
Pada Tanggzl : 11 September 2009

Tembusan:

1. Kepala Kantor Wilayah Dep. Agama Prop. Kalimantan Tengah di Palangka Raya
2. Ketua STAIN Palangka: aya di Palangkaraya

3. Kepala MA Ash Shalihin di Desa Samba Bakumpai

4. Arsip



DEPARTEMEN AGAMA
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ASH SHALIHIN
MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN

KATINGAN TENGAH - TUMBANG SAMBA

Alamat : JIn. H. Ikap RT IV. Samba Bakumpai — Tumbang Samba 74454
W

SURAT KETERANGAN
No : Kd.15.09/04/MA-3/047/2009

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawak ini :

Nama : Ir. JOHANSYAH
‘abatan : Kepala Madrasah Aliyah Ash Shalihin Katingan Tengah — Tumbang Samba
Alamat : Desa Samba Bakumpai

Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan.

Dengan ini menerangkan :

Nama : M. HUSAINI

NIM : 0501110654

‘urusan : Tarbiyah

Jrogram Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangkaraya.

Bahwa Mahasiswa tersebut di atas benar telah melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya untuk
senyelesaian penelitian Skripsi yang berjudul :

» PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN
[ERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN
{ATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN ™

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

F Samba, 29 September 2009
& &
& X \Kepala,
*(ASH-SRALI) x| | “

%,
S4nG SR JOHANSYAH
NIP : -



PEMERINTAH KABUPATEN KATINGAN
KECAMATAN KATINGAN TENGAH

DESA SAMBA BAKUMPAI
Alamat : JI. Desa Samba Bakumpai Kode pos : 74454

SURAT KETERANGAN
Nomor : 173/PEMDES/SB/KT/1X/2009

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ABDUL HALIM
Jabatan : Kepala Desa Samba Bakumpai
Alamat : Desa Samba Bakumpai

Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan

Dengan ini menerangkan :

Nama : M. HUSAINI

NIM 0501110654

Jurusan : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Bahwa mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan dan menyelesaikan
penelitian skripsi yang berjudul:

“PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH
ASH-SHALIHIN TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA
SAMBA  BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH
KABUPATEN KATINGAN”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

6 September 2009
Yamba Bakumpai



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN PALANGKA RAYA

J1. G. Obos Komplek Islamic Center Tlp. (0536) 3239447/3226 Fax. 3222105 Palangka Raya 73112

CATATAN HASIL SEMINAR
Penyaji / NIM . M. HUSAINI /0501110654
Jurusan / Prodi : TARBIYAH /PAl
Judul : PERANAN YAYASAN MADRASAH

ALIYAH ASH-SHALIHIN TERHADAP
PENDIDIKAN MASYARAKAT KURANG
MAMPU DI KECAMATAN KATINGAN
TENGAH KABUPATEN KATINGAN
Penanggap Utama : Drs. H. Abd Rahman, M. Ag
Pembimbing : 1. Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. Pd
2. Hj. Zainab Hartati, M. Ag

CATATAN HASIL SEMINAR:

1. Latar belakang diperbaiki lagi sesuai dengan maksud yang ada di judul /
masih belum mengena

2. Rumusan masalah diperbaiki nomor 1 jadi nomor 2 dan sebaiknya
tambahan nomor 3 bagaimana tingkat pelayanan yayasan terhadap
pendidikan

3. Judul di perbaiki menjadi PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN
ISLAM MADRASAH ALIYAH ASH-SHALIHIN TERHADAP
PEMNDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN.

4. Kerangka pikir diperbaiki

5. Kajian Pustaka cari teori lagi dan perbaiki serta sesuaikan dengan isi.

Palangka Raya, 18 Juli 2009
Moderator

~ \I
W

ASMAWATI. M. Pd
NIP. 19750818 200003 2 003




PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN

Nama : M. HUSAINI

NIM ;050 111 0654

Jurusan : TARBIYAH

Prodi : PAI

Judul :  PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRSAH ALIYAH ASH-SHALIHIN
TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT
DI DESA SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN
KATINGAN TENGAH KABUPATEN
KATINGAN

Setelah kami teliti dan diadakan perbaikan seperlunya, berdasarkan catatan
hasil seminar, maka kami menyetujui proposal tersebut untuk dijadikan dasar

melakukan penelitian.

Palangka Raya, 3 Agustus 2009

Menyetujui,
Pembimbing I Pembimbng I1

| >

Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. Pd .- Hj. Zainat’ Hartati, M. Ag
NIP. 1967 1003 199303 2 001 NIP. 19730601 199903 2 005

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tarbiyah

-

NIP. 19700425 199703 2 003




Hal :

Mohon diseminarkan Palangka Raya. 27 Mei 2009

Proposal Skripsi
Kepada
Yth. Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi
di—

Palangka Raya

Assalamu alaikum Wr Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Husaini

NIM : 050 111 0654

Semester : VIII (delapan)

Jurusan : Tarbiyah

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Skripsi : PERANAN YAYASAN MADRASAH ALIYAH

ASH-SHALIHIN  TERHADAP  PENDIDIKAN
MASYARAKAT KURANG MAMPU DI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH
KABUPATEN KATINGAN

Pembimbing : 1. Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. Pd
2. Dra. Hj. Zainab Hartati, M. Ag

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi
untuk dapat diperkenankan mengikuti Seminar Proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 7 (tujuh) examplar proposa'l skripsi saya.
Demikian, atas perkenan dan kesedian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaifum Wr Wh.

Mengetahui, ~ Pemohon,

P —
o ——

Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M.Ag M. HUSAINI
NIP. 1967 1003 199303 2 001 NIM. 050 111 0654
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Palangka Raya, 6 Agustus 2009
Mohon Izin Riset/Penelitian

Kepada Yth.
Ketua STAIN Palangka Raya
di Palangka Raya

Assalamu 'alaikum Wr. Wh.

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . M. HUSAINI

NIM : 050111 0654

Jurusan/Program : TARBIYAH/S-1

Program Studi : PAI

Alamat : Jin. G. OBOS IX Palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi saya yang berjudul:

PERANAN YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MADRASAH ALIYAH ASH-
SHALTHIN TERHADAP PENDIDIKAN MASYARAKAT DI DESA SAMBA
BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

Tempat/lokasi penelitian:

I. Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin di Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan dari tanggal 18 Agustus 2009 s.d
tanggal 18 Oktober tahun 2009.

Dan akan menggunakan metode:
Observasi

Wawancara
Dokumentasi

(S I\J:—-

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Mengetahui Pemohon,

Pembimbing I Skripsi
{/r,—A—-___-\\

Dra. Hj. Rodhatul Jannah, M. A¢
NIP. 1967 1003 199303 2 001




INSTRUMEN PENGGALIAN DATA

1. Pedoman Observasi
a. Peranan yayasan terhadap pendidikan masyarakat, meliputi:
1) Kegiatan pelayanan pendidikan oleh pihak yayasan kepada masyarakat
2) Bentuk bantuan yang telah diberikan pihak yayasan kepada masyarakat
b. Fasilitas-fasilitas fisik yang terdapat pada Yayasan Pendidikan Islam
Madrsasah Aliyah Ash-Shalihin di Desa Samba Bakumpai, meliputi:
1) Ruang belajar
2) Kantor
3) Perpustakaan
4) Laboratorium

5) Sarana penunjang kelengkapan pendidikan



2. Pedoman Wawancara

a. Kegiatan pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin dalam melaksanakan kegiatan pendidikan
1) Kapan berdiri Yayasan Madrasah Aliyah?

2) Siapa saja yang menjadi pendiri Yayasan Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin?

3) Bagaimana latar belakang berdirinya Yayasan Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin?

4) Bagaimana cara mendirikan Yayasan Madrasah Aliyah Ash-Shalihin?

5) Bagaimana sistem pengelolaan yayasan oleh pengurus?

6) Bagaimana program yayasan dalam mengembangkan yayasan ke arah
kemajuan?

7) Dari mana dalam memperoleh dana?

8) Bagaimana cara pengelolan dana yang diperoleh?

b. Bagaimana Bentuk peranan dari Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin dalam terhadap pendidikan masyarakat di Desa Samba Bakumpai
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan
1) Bagaimana pelayanan pendidikan kepada masyarakat?

2) Bagaimana cara yayasan untuk meningkatkan keadaan pendidikan di
desa Saraba Bakumpai?

3) Apa saja bentnk penghargaan bagi siswa yang berprestasi?

4) Bagaimana ketersediaan tenaga pengajar/guru untuk setiap mata

pelajaran?



3. Pedoman Dokumentasi

a. Gambaran umum Desa Samba Bakumpai

b. Keadaan pengurus Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-
Shalihin

c. Keadaan tenaga kependidikan Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah
Ash-Shalihin

d. Keadaan sarana dan pra sarana yang dimiliki Yayasan Pendidikan Islam
Madrasah Aliyah Ash-Shalihin

e. Keadaan siswa dan orang tua yang bersekolah di Yayasan Pendidikan

Islam Madrasah aliyah Ash-Shalihin



5) Apa saja faktor pendukung penyelenggaraan pendidikan oleh
Madrasah?

6) Apa saja faktor penghambat penyelenggaraan pendidikan oleh
Madrasah?

Apa saja manfaat yang sudah dirasakan masyarakat dengan adanya

Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Aliyah Ash-Shalihin ini.

1) Respon masyarakat dalam menerima pendidikan yang disediakan oleh
yayasan?

2) Tanggapan masyarakat terhadap peranan yayasan dalam memberikan
pendidikan kepada masyarakat kurang mampu?

3) Bagaimana keadaan anak putus sekolah setelah adanya madrasah ini?
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UNIT PELAYANAN BAHASA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

Alamat: JI. G.Obos Kompleks Islamic Centre Telp. (0536) 3226356 Fax 3222105
Palangka Raya Kalimantan Tengah 731 12

SURAT KETERANGAN
No/ ~/UPB-STAIN/x /2009

Saya vang bertanda tangan di bawzh ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:
Nama - M HUSAIN/
NIM . 050 11l 065 ¥
Jurusan : TARBI VA H /PA/

Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi persyaratan pendaftaran

ujian skripsi dengan judul:

PERANAN YA QASAYN DENDIDIKAN ISCALL
AHADRASAH AUNYAH ASH SHA UMW TERHADAP
LENDIOI fcArs f14c VARA KAT D) DESA SAM B4

RAKUMPA] KECAMAT AN KA TINCAYY TENGCAH
KABULPATEN KAT/ING AN

Demikian Surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

aka Raya, 4—/2.— 2009
‘ at Pelayanan Bakhasa,

U Drs-H. Abddi Qodir, M.Pd
- NIP._19566203 199003 1 0001
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GAMBAR L. ENELITI BERSAMA KEPALA MADRASAH ALIYAH ASH

SHALIHIN SAAT WAWANCARA

GAMBAR 2. PENELITI BERSAMA PENGURUS YAYASAN SEDANG
MELAKUKAN WAWANCARA



EAT™

GAMBAR 4. PENELITI BERSAMA WAKAMAD BIDANG HUMAS MA ASH
SHALIHIN SEDANG MELAKUKAN WAWANCARA



GAMBAR 5. PENELITI BERSAMA SALAH SATU ORANG TUA SISWA SEDANG
MELAKUKAN WAWANCARA

\ st . e
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GAMBAR 6. PENLITI BERSAMA SALAH SATU ORANG TUA SISWA SEDANG
MELAKUKAN WAWANCARA



KECAMATAN KATINGAN
KABUPATEN KATINGAN
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GAMBAR 7. MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN DES SAMBA BAKUMPAI
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KABUPATEN KATINGAN

GAMBAR 8. GEDUNG KELAS MADRASAH ALIYAH ASH SHALIHIN DESA
SAMBA BAKUMPAI KECAMATAN KATINGAN TENGAH KAB. KATINGAN



